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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Metode Pembelajaran Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

XI di SMA Negeri 1 Pemulutan. Penelitian ini dipusatkan pada masalah metode pendidikan 

adalah suatu masalah yang sangat perlu diperhatikan khususnya bagi para pendidik, karena 

dengan pemilihan metode yang tepat itu akan menentukan keberhasilan seseorang peserta didik 

dalam proses pembelajaran, sebaliknya jika para pendidik menggunakan metode yang tidak 

efektif maka akan menyebabkan pembelajaran yang monoton dan kurang berhasil. Untuk 

menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik maka seorang guru harus 

mengetahui cara-cara atau metode yang harus diterapkkan, sehingga siswa termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran..  

Penelitian ini lebih khusus diarahkan untuk menjawab pertanyaan yaitu sebagai berikut: 

(1) Bagaimana hasil belajar siswa sebelum manggunkan Metode Discovery Learning kelas XI di 

SMA N 1 Pemulutan (2) Bagaimana hasil belajar sesudah menggunkan Metode Discovery 

Learning kelas XI di SMA N 1 Pemulutan (3) Adakah perbedaaan hasil belajar sebelum dan 

sesudah menggunkan Metode Discovery Learning kelas XI di SMA N 1 Pemulutan. 

   Berdasarkan hasil belajar siswa di SMA N 1 Pemulutan pada kelas kontrol tanpa 

menggunakan metode Discovery Learning yaitu 5 (13,1%) siswa termasuk dalam kategori tinggi 

(nilai 84 ke atas), 26 (68,5%) siswa termasuk dalam kategori sedang (nilai 68 – 84), dan 7 

(18,4%) siswa termasuk dalam kategori rendah (nilai 68 ke bawah). Hasil belajar siswa di SMA 

N 1 Pemulutan pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode Discovery Learning yaitu 0 

(0%) siswa termasuk dalam kategori tinggi (nilai 96 ke atas), 32 (84,21%) siswa termasuk dalam 

kategori sedang (nilai 78 - 95), dan 6 (15,79) siswa termasuk dalam kategori rendah (nilai 78 ke 

bawah). Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kelompok kelas eksperimen 

dengan menggunakan metode Discovery Learning dan hasil belajar siswa kelompok kelas 

kontrol tanpa menggunakan metode Discovery Learning mata pelajaran Fiqih materi Pinjam 

Meminjam karena berdasarkan perbandingan nilai “t” yang terdapat pada t0 adalah lebih besar 

dari pada “t” tabel baik pada taraf  signifikansi 5% maupun pada taraf  signifikansi 1% 

(2,64<5,3033>1,99). Dengan demikian dapat dipahami bahwa penggunaan metode Discovery 

Learning pada mata pelajaran Fiqih materi pinjam meminjam di SMA N 1 Pemulutan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu bangsa. Oleh karena itu, semua 

komponen yang terkait di dalam pendidikan senantiasa berusaha meningkatkan mutu pendidikan 

baik itu dari sekolah ataupun dari luar sekolah. Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional,
1

 bahwa “ 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
  

Untuk mencapai Tujuan Pendidikan Nasional tersebut ditempuh melalui jalur pendidikan 

formal. Pada jalur formal, pendidikan di Indonesia diselenggarakan oleh pemerintah maupun 

swasta dengan jenjang mulai dari pendidikan dasar sampai dengan ketingkat perguruan tinggi. 

Kondisi ini tidak terlepas dari peran guru sebagai pendidik yang merupakan ujung tombak dari 

pendidikan. Keberhasilan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat dilihat dari 

kemampuan dan keterampilannya dalam menjalankan tugas, terutama dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang baik. Usaha-usaha guru dalam mengatur dan menggunakan berbagai variabel 

pengajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan yang 

direncanakan. Karena itu maka memilih metode, strategi dan pendekatan dalam situasai yang 

                                                           
1
 Undang-Undang Sisdiknas, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 1  

2
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), hlm. 2 



bersangkutan sangat penting. Upaya pengembangan metode mengajar tersebut berlandas pada 

pengertian bahwa kegiatan mengajar merupakan suatu bentuk upaya memberikan bimbingan 

kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar atau dengan kata lain membelajarkan siswa. Dari 

sini tercermin suatu pengertian bahwa belajar tidak semata mata berorientasi kepada hasil yang 

dicapai. 

Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Guru yang 

berada di depan dalam menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Guru 

berhadapan langsung dengan siswa di kelas melalui proses pembelajaran. Menurut Ramayulis 

guru adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk membimbing siswa menjadi manusia 

yang manusiawi
3
. Karena tugas utama seorang guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi agar siswa bisa menjadi seorang yang 

bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen terdapat empat 

kompetensi seorang guru, antara lain: kompetensi paedagogik, profesional, kepribadian, dan 

kompetensi sosial
4
. Semua kompetensi tersebut bisa diselenggarakan melalui proses belajar 

mengajar. 

Belajar bukan hanya menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu proses 

yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, sikap dan tingkah lakunya.
5
 Guru  hendaknya memposisikan siswa 

sebagai insan yang harus dihargai kemampuannya dan diberi kesempatan untuk mengembangkan 

potensinya. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran perlu adanya suasana yang terbuka, 

akrab dan saling menghargai. Sebaliknya perlu menghindari suasana belajar yang kaku, penuh 

                                                           
3
 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm. 3 

4
 Undang-Undang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2011), hlm. 8 

5
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), hlm. 28 



dengan ketegangan dan membuat siswa menjadi pasif, tidak bergairah, dan mengalami 

kebosanan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan minggu ketiga pada tanggal  17 April 2017, 

terdapat gejala kurang optimalnya suatu pembelajaran yang dilakukan, masih banyak siswa yang 

kurang memperhatikan pada proses pembelajaran yang berlangsung. Akibatnya hanya beberapa 

siswa yang mengerti penjelasan yang diberikan oleh guru. 

Dilihat dari hasil Ulangan Harian I siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

masih rendah. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang ditetapkan sebesar 65. Dari 40 orang siswa hanya beberapa orang saja yang mencapai 

nilai KKM
6
. 

Pada tanggal 22 April 2017, penulis melakukan observasi yang kedua. Dari hasil 

observasi tersebut, diperoleh data antara lain masih banyaknya siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran, kurang fokus memperhatikan penjelasan dari guru, dan rendahnya minat belajar 

siswa untuk mengikuti pembelajaran
7
. 

Hal ini bisa dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung siswa keluar masuk tanpa ada 

kepentingan yang jelas, siswa sibuk memainkan telepon genggam. Padahal sudah jelas siswa 

tidak diperbolehkan untuk membawa telepon genggam di lingkungan sekolah. Akibatnya hasil 

belajar yang diperoleh siswa relatif rendah. 

Selain observasi, penulis juga melakukan wawancara pada guru mata pelajaran PAI yang 

mengajar kelas IX di SMA N 1 Pemulutan diperoleh data bahwa model pembelajaran yang 

                                                           
6
 Observasi, Proses Pembelajaran PAI  Kelas IX, SMA 1 N Pemulutan , April. 2017 

7
 Observasi, Proses Pembelajaran PAI Kelas IX SMA N 1 Pemulutan, April. 2017  



digunakan sudah variatif, yaitu ceramah, diskusi, kerja kelompok, picture and picture, talking 

Stick, dan lain-lain
8
. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahannya antara lain kurang optimal 

suatu pembelajaran yang dilakukan, masih banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, 

siswa banyak yang kurang fokus selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dan rendahnya 

minat belajar siswa saat guru menyampaikan materi pelajaran. Akibatnya hasil belajar siswa 

relatif rendah. 

Untuk itu agar hasil belajar siswa mengalami peningkatan, penulis mencoba memberikan 

solusi pemecahan masalah yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif. Metode 

pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan di SMA N 1 Pemulutan adalah Discovery 

Learning Dengan adanya metode pembelajaran ini, siswa cenderung aktif untuk mengikuti 

pembelajaran di kelas karena semua siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi 

dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk 

didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. Discovery Learning artinya menggabungkan 

kekuatan dua orang dan empat. Metode ini digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif 

dan memperkuat pentingnya suatu kerjasama yang sinergis.
9
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik meneliti dan menulis sebuah 

penelitian yang berjudul PENGARUH METODE PEMBELAJARAN DISCOVERY 

LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN PAI KELAS XI DI SMA N 1 PEMULUTAN 

 

                                                           
8
 Observasi, Proses Pembelajaran PAI Kelas IX, SMA N 1 Pemulutan, April. 2017 

9
 Kasinyo harto,  Active learning Dalam Pembelajaran, (pelembang: Pustaka Felicha, 2012),  hlm. 154 



B. Identifikasi Masalah  

1. Minimnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran 

2. Pembelajaran tidak memberi kesempatan peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

dari hasil  

3. Hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam belum optimal 

4. Metode pembelajaran yang digunakan masih terpusat pada guru  

5. Peserta didik cenderung pasif dan kurang mandiri 

6. Belum dilaksanakannya metode discovery learning dalam pembelajaran 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas, perlu adanya pembahasan secara jelas, 

sebagai berikut : 

1. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan sub pokok Pinjam Meminjam  

2. Siswa yang akan dijadikan objek penelitian adalah kelas IX IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IX IPA 2 sebagai kelas Kontrol di SMA N 1 Pemulutan 

3. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode pembelajaran Discovery Learning 

4. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini dilihat dari hasil pre test dan post test baik 

sebelum maupun sesudah proses pembelajaran pendidikan agama Islam. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan Metode Discovery Learning Kelas 

IX Di SMA N 1 Pemulutan? 

2. Bagaimana hasil belajar sesudah menggunakan Metode Discovery Learning Kelas IX Di 

SMA N 1 Pemulutan? 



3. Adakah perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan Metode Discovery 

Learning Kelas IX Di SMA N 1 Pemulutan? 

E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

  1.  Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode Discovery 

Learning 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah menggunakan metode Discovery Learning 

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

metode Discovery Learning  

3. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis 

Penelitian dapat dijadikan bahan informasi bagi lembaga-lembaga penelitian yang 

berguna meningkatkan mutu  pendidikan, khususnya bagi para pendidik agama Islam 

di SMA N 1 Pemulutan. 

b. Secara Praktis 

Penelitian dapat digunakan sebagai pedoman bagi para guru dalam menerapkan 

metode pembelajaran  khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

sebagai pedoman bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah mengkaji atau memeriksa daftar pustaka untuk mengetahui 

apakah permasalahan yang akan penulis teliti sudah ada mahasiswa yang meneliti dan 



membahasnya. Setelah diadakan pemeriksaan ternyata sudah ada mahasiswa yang membahas 

tema yang berkaitan dengan peneliti lakukan. 

Skripsi Isna Malihatul Aini “ Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas Lima SD N 2 Pelabuhan Ratu Bandar 

Lampung Tahun Pembelajaran2014-2015.” Menyimpulkan bahwa penggunaan model 

pembalajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil belajar tematik siswa tema 7 

sejarah peradaban di Indonesia sub tema 2 peningalan-peningalan kerajaan Islam di Indonesia 

pada kelas V di SD N Pelabuhan Ratu Bandar lampung tahun pelajaran 2014-2015 sebesar 

0.7301 atau 73,01 %. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terdapat kesamaan dengan peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang metode  Discovery Learning. Sedangkan perbedaannya peneliti diatas 

meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam memperoleh pengetahuan melalui proses 

observasi dan minat siswa sedangkan peneliti meneliti tentang hasil belajar siswa.
10

 

Skripsi Naila Ayadiya yang berjudul “Penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning dengan Scientific Approach untuk Meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA”.  

Hasil penelitian ini menunjukkan aspek kognitif dari pembelajaran dengan model 

pembelajaran discovery learning dengan scientific approach dengan meningkatnya rata-rata nilai 

dari 75,22 tes akhir siklus I menjadi 79,77 pada siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terdapat kesamaan dengan peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang metode  Discovery Learning. Sedangkan perbedaannya peneliti diatas 
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meningkatkan kualitas keterampilan proses sains siswa pada siswa sedangkan peneliti meneliti 

tentang hasil belajar siswa.
11

 

Skripsi Janggan Asmoro Adhi Purwanto yang berjudul “ Pengaruh penggunaan 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pokok ciri-ciri 

makhluk hidup”. Penggunaan model Discovery Learning berpegaruh terhadap peningkatan KBK 

siswa pada materi pokok ciri-ciri makhluk hidup dengan kriteria sedang. KBK siswa pada materi 

ciri-ciri makhluk hidup yang menggunakan model Discovery Learning lebih tinggi dibandingkan 

dengan menggunakan metode diskusi. 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terdapat kesamaan dengan peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang metode Discovery Learning. Sedangkan perbedaannya peneliti di atas 

meningkatkan kualitas KBK siswa pada materi pokok ciri-ciri makhluk hidup  pada siswa 

sedangkan peneliti meneliti tentang hasil belajar siswa.
12

 

G.  Kerangka Teori 

 1. Metode Discovery Learning 

  a.  Pengertian Metode  

Menurut Teori Ahmad Tafsir Tahun 1996 dalam bukunya metodologi pengajaran Agama 

Islam, metode adalah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian cara yang paling 

tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu
13

. Menurut Hamzah B. Uno metode adalah cara yang 

digunakan guru dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran
14

.  
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dalam 

pendidikan dapat tercapai. 

b. Pengertian Discovery Learning 

Menurut Burner, Belajar dengan penemuan adalah belajar untuk menemukan, dimana 

seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang dampaknya ganjil sehingga 

siswa dapat mencari jalan pemecahan. 
15

 Model pembelajaran Discovery berusaha meletakkan 

dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah, murid ditempatkan sebagai subjek yang belajar, 

peranan guru dalam model pembelajaran discovery adalah pembimbing balajar dan fasilitator 

belajar. Ide dasar Bruner adalah pendapat dari piaget yang menyatakan bahwa anak harus 

berperan aktiv dalam belajar di kelas. 
16

 

2. Hasil Belajar 

Belajar menurut Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
17

 Menurut Teori Benjamin S. 

Bloom Tahun 1966 ada tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut 

A.J. Romiszowski Tahun 1981 hasil belajar merupakan keluaran dari suatu sistem pemrosesan 

masukan.
18

  

Indikator dari hasil belajar yaitu : 

1. Aspek ranah kognigtif 

2. Aspek ranah afektif 

                                                           
15

 Markaban, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing. (Yogjakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional Pusat Pengembangan Dan Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

Matematika, 2006), hlm. 9 
16

 Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2005). hlm 43 
17

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, edisirevisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 2 
18

 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Anak berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 38 



3. Aspek ranah psikomotorik
19

 

 

H.  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
20

 

 

 

Untuk lebih jelasnya, variabel penelitian dapat dilihat pada skema sebagai berikut: 

  

 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dalam bentuk non 

equivalent control group design. Yaitu desain yang hampir sama dengan pretest-posttest control 

group design, tetapi pada desain ini kelompok eksperimen maupun  

kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 

I. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian, maka diberikan 

penjelasan definisi operasional terhadap beberapa istilah yang terkait dalam judul antara lain: 

1. Metode pembelajaran Discovery Learning adalah  suatu metode pembelajaran kooperatif, 

Metode ini digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan memperkuat 

pentingnya suatu kerjasama yang sinergis. Menurut Teori Johnson, dalam Hasan Tahun 

1994 mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif mengandung arti bekerja bersama 

dalam mencapai tujuan bersama. Indikator metode Discovery Learning yiatu : 1) guru 
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Y 

Hasil Belajar Siswa 

X 

Metode Discovery Learning 



memberikan materi. 2) memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab soal. 3) siswa 

menjawab pertanyaan. 4) siswa mencari pasangan atau kelompok lainnya dan 

mendiskusikan hasil jawaban mereka. 5) siswa mempersentasikan hasil yang telah 

didiskusikan. 

2. Hasil Belajar yaitu Belajar menurut Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Indikator hasil belajar yaitu : 1) aspek ranah kognigtif, 2) aspek ranah afektif dan, 3) 

aspek ranah psikomotorik. Hasil kognitif yang diperoleh setelah melaksanakan pre-test 

dan post-test dalam proses pembelajaran PAI. 

 

J.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu persoalan dan untuk 

membuktikan kebenaran maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut.
21

 Ada dua jenis hipotesis 

yang digunakan dalam penilitian yaitu Ha dan H0. Apabila Hipotesis Ha menyatakan adanya 

hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok, sedangkan H0 

menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel.
22

 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdiri dari dua pernyataan yaitu: 

Ha :  Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada kelas kontrol tanpa 

menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning dan kelas eksperimen 

dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning. 
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H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

tanpa menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning dan kelas 

eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning. 

 

K. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan penulis lakukan adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dalam bentuk 

angka/bilangan. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis menggunakan 

teknik perhitungan matematika atau statistika.
23

  Penelitian kuantitatif memiliki empat varian 

yaitu penelitian survei, penelitian isi, analisis data sekunder, dan eksperimen.
24

 Adapaun 

penelitian kuantitatif yang digunakan penulis yaitu penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

disebut juga sebagai penelitian percobaan, karan satu-satunya metode penelitian yang benar-

benar dapat menguji hipotesis hubungan sebab-akibat,
25

 dan penelitian  experimen yang 

menggunakan beberapa kelompok yang diberikan perlakuan atau stimulus tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Peneliti akan menerapkan metode pembelajaran Discovery Learning 

dan menganalisis data yang berbentuk angka dengan analisis statistik. 

  Beberapa bentuk desain eksperimen: 

a. Pre-Experimental, merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh 

variabel independen. 

b. True Experimental Design, sempel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai 

kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. 
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c. Quasi Experimental Design, merupakan pengembangan dari tru experimental design, 

mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eskperimen.
26

  

2. Jenis dan Sumber Data 

a.  Jenis Data 

1) Jenis Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah suatu data yang nilainya bersifat kualitas.
27

 Adapun data 

kualitatif pada penelitian ini adalah berupa gambaran umum dan data-data yang 

didapat dari pihak SMA N 1 Pemulutan.  

2) Jenis Data Kuantitatif 

  Data kuantitatif adalah metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah 

ilmiah yang konkret, objektif, dapat diamati dengan panca indra, rasional, tidak 

berubah, dan sistematis.
28

 Adapun data kuantitatif pada penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa yang kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan statistik. 

b. Sumber Data 

1) Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan atau didapat oleh peneliti 

secara langsung dari sumber datanya.
29

 Adapun sumber data primer dalam 

penelitian berupa data yang dihimpun dari siswa, guru dan kepala madrasah di 

SMA N 1 Pemulutan.  
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2) Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sumber sekunder dari data yang kita butuhkan
30

 Adapun sumber data sekunder 

berupa data yang diperoleh dari buku-buku,laporan, jurnal dan lain-lain untuk 

melengkapi sumber primer. 

3.Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan 

data. Namun dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan dari obyek tersebut tidak 

mungkin dilakukan. Untuk mengatasinya digunakan teknik sampling. Teknik sampling adalah 

prosedur untuk mendapatkan dan mengumpulkan karakteristik yang berada di dalam populasi 

meskipun data itu tidak diambil secara keseluruhan melainkan hanya sebagian saja.
31

 

Dari definisi tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian adalah siswa kelas 

IX
a
,
 
IX

b
, IX

c
, IX

d
, IX

e.
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 

POPULASI PENELITIAN 

 

Kelas 

                Jenis kelamin  

 Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

IX
A
 9 31 40 

IX
B
 14 25 39 

IX
C
 20 20 40 

IX
D
 8 31 39 

            IX
E
 25 13 38 

Jumlah 76 120 196 

 Sumber: Arsip SMA N 1 Pemulutan 
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b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki  oleh populasi 

tersebut.
32

  

Untuk pengambilan sampel kita menggunakan Cluster Sampling (Area Sampling), yakni 

teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan di teliti atau 

sumber data sangat luas untuk pengambilan sample berdasarkan daerah populasi yang telah 

ditetapkan.
33

 

Tabel 1.2 

SAMPEL PENELITIAN 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

IX
A
 9 31 40 

IX
D
 8 31 39 

Jumlah 17 62 79 

         Sumber: Arsip SMA N 1 Pemlutan 

  Dari dua kelas di atas peneliti memilih kelas IX.D Kelas Kontrol dan IX.A sebagai kelas 

eksperimen dengan pertimbangan antara lain dua kelas tersebut diajarkan oleh guru yang sama. 

Jumlah siswa dalam kelas sama yaitu 40 orang, dan tingkat kecerdasan yang relatif sama. Tetapi, 

yang membedakan kelas IX.A mempunyai interaksi yang lebih baik dari pada kelas IX.D. maka 

dari itu, kelas IX.A dijadikan sebagai kelas eksperimen.  
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1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes 

Tes adalah cara (yang dapat digunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam 

rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, untuk mengukur ada atau 

tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti digunakan tes,
34

 yang 

berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa pertanyaan yang 

harus dijawab maupun perintah yang harus dikerjakan) oleh testee dapat dihasilkan 

nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee, yang kemudian 

dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh testee lainnya atau dibandingkan 

dengan nilai standar tertentu. Yang dimaksud dengan testee adalah seluruh siswa 

kelas IXA
 
dan IXD

  
yang akan menjawab soal yang diberikan sebanyak 20 butir soal 

pilihan ganda oleh peniliti di SMA N 1 Pemulutan. 

b.  Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

penelitian,
35

 melalui data tertulis baik berupa buku-buku maupun data tertulis (arsip) 

seperti jumlah siswa, keadaan madrasah, sarana dan prasarana, serta yang lainnya 

dari SMA N 1 Pemulutan 

2. Uji Validitas dan Reabilitas  

 Dalam Pengujian keabsahan data kuantitatif meliputi uji Cerability (validitas 

interbal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan 

confirmability (objektivitas).
36
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3. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis 

kuantitatif karna dilakukan setelah melalui proses klasifikasi berupa pengelompokan/ 

pengumpulan dan pengategorikan data ke dalam kelas-kelas yang telah ditetapkan.
37

 Dalam 

penelitian ini menggunakan rumus: 

a. Mencari Mean Variabel X (Variabel I), dengan rumus: 

 

  Keterangan: 

  MX  =  Mean yang dicari 

  ∑x =  Jumlah dari hasil perkalian (variabel X) antara midpoint dari masing-masing 

interval dengan frekuensi 

  N1  =  Number of Cases.
38

 

 

b. Mencari Mean Variabel Y (Variabel II), dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

  MX  =  Mean yang dicari 

  ∑y  =  Jumlah dari hasil perkalian (variabel Y) antara midpoint dari masing-masing 

interval dengan frekuensi 

  N1  =  Number of Cases.
39

 

 

c. Mencari Deviasi Standar Variabel X, dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

SDx =   Standar Deviasi variabel X 

    = Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses penguadratan terlebih dahulu 

N =  Number of Cases.
40

 

 

d. Mencari Deviasi Standar Variabel Y, dengan rumus: 
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MX atau M1 =  

MY atau M2 =

 

 



Keterangan: 

SDy =   Standar Deviasi variabel Y 

    = Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses penguadratan terlebih dahulu 

N =   Number of Cases.
41

 

e. Mencari Stándard Error Mean Variabel X, dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

SEMx =  Standard Eror Mean Variabel X 

SDx  =   Standar Deviasi variabel X 

N1 =   Number of Cases.
42

 

f. Mencari Stándard Error Mean Variabel Y, dengan rumus:
43

 

 

 

Keterangan: 

SEMy =  Standard Eror Mean Variabel Y 

SDy  =   Standar Deviasi variabel Y 

N1 =   Number of Cases.
44

 

g. Mencari Stándard Error perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean Variabel Y, 

dengan rumus:   

 

Keterangan: 

SEM1 – M2  = Stándard Error perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean Variabel Y 

SEM1  = Standard Eror Mean Variabel X 

SEM2  = Standard Eror Mean Variabel Y. 
45

 

 

h. Mencari to dengan rumus:  

 

 

Keterangan:  

t0     = Tes T 

M1  = Mean Variabel 1 

M2   = Mean Variabel 2 
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SEMx =  

SEM1-M2 = √SEM1
2 

+ SEM2
2
 

to

 

SEMY =  



SEM1 - M2 = Stándard Error perbedaan antara Mean Variabel 1 dan Mean Variabel 2. 
46

 

 

Dengan menggunakan rumus telah dapat mengetahui Ada perbedaan yang signifikan 

hasil belajar siswa pada kelas kontrol tanpa menggunakan metode pembelajaran Discovery 

Learning dan kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning. 

 

L. Sistematika Pembahasan 

Agar jalan pemikiran yang dilaksanakan tersusun secara sistematis menuju permasalahan, 

maka dalam skripsi ini akan disusun:  

Bab I Pendaluan. Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, tinjauan 

kepustakaan, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Pada bab ini dijelaskan mengenai pengertian metode pembelajaran 

Discovery Learning, ayat yang berhubungan dengan Discovery Learning, Langkah-langkah 

Discovery Learning, kelebihan dan kelemahan Discovery Learning. Menguraikan tentang 

pengertian hasil belajar, jenis-jenis hasil belajar, ciri-ciri perubahan hasil belajar, faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar dan indikator hasil belajar. Kemudian menguraikan tentang 

pinjam meminjam. 

Bab III Deskripsi Wilayah. Pada bab ini dijelaskan mengenai sejarah berdiri, letak geografis, 

visi dan misi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana, prosedur 

fasilitas, pelaksanaan sistem pembelajaran di SMA N 1 Pemulutan dan struktur organisasi SMA 

N 1 Pemulutan.  
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Bab IV Analisis Data. Pada bab ini dijelaskan mengenai penerapan metode Discovery 

Learninng  dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA N 1 Pemulutan  

Bab V Penutup. Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Metode Discovery Learning 

1. Pengertian Metode 

Metodologi Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode cara yang tersusun dan teratur 

untuk mencapai tujuan, khususnya dalam hal ilmu pengetahuan.
47

 Dan dalam bahasa Arab 

disebut minhaj, wasilah, kaipiyah, dan thoriqoh, semuanya adalah sinonim, namun yang paling 

populer digunakan dunia pendidikan adalah thoriqoh, bentuk jama‟ dari thuruq yang berarti jalan 

atau cara yang harus ditempuh.
48

 Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.
49

 Menurut Teori Ahmad Tafsir Tahun 1996, metode adalah istilah 

yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian cara yang paling tepat dan cepat dalam 

melakukan sesuatu.
50

 Menurut Yaumi metode adalah upaya untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 

optimal.
51

 Maka berorientasi kepada hasil yang dicapai. Dalam pembelajaran metode merupakan 

upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sesudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan 

strategi yang telah ditetapkan
52

. 
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Menurut Rusmaini metode adalah kegiatan yang terarah dari guru dalam proses 

pembelajaran, sehingga pengajaran lebih berkesan
53

. Metode dapat diartikan sebagai cara-cara 

atau langkah-langkah yang digunakan dalam menyampaikan sesuatu gagasan, pemikiran, atau 

wawasan yang disusun secara sistematik dan terencana serta didasarkan pada teori, konsep dan 

prinsip tertentu yang terdapat dalam berbagai disiplin ilmu terkait, terutama tentang psikologi, 

manajemen dan sosiologi.
54

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah ilmu pengetahuan tentang 

jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan, dengan menggunakan metode 

pembelajaran harus mempertimbangkan beberapa hal antara lain tujuan yang hendak dicapai, 

bahan atau materi pembelajaran, keadaan siswa, serta sarana dan prasarana yang tersedia di 

sekolah. 

 

B. Discovery Learning 

1. Pengertian Discovery Learning 

Metode Discovery Learning artinya.
55

 Menurut Mafatih Tahun 2007 Metode Discovery 

Learning termasuk bagian dari belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok kecil dengan 

menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri 

dengan anggota dua orang dan empat di dalamnya untuk mencapai kompentensi dasar.
56

 

Menurut Teori Johnson, dalam Hasan Tahun 1994 mengemukakan bahwa pembelajaran 

kooperatif mengandung arti bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama.
57

 Menurut Artzt 
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dan Newman Tahun 1990 menyatakan bahwa belajar kooperatif siswa belajar bersama sebagai 

suatu tim dalam menyelasaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
58

 

Metode ini sama seperti metode pembelajaran kooperatif lainnya, praktik pembelajaran 

metode Discovery Learning diawali dengan guru mengajukan pertanyaan. Dengan pertanyaan 

tersebut untuk pertama kali yang dilakukan adalah siswa mengerjakan secara perorangan. Setelah 

semua menyelesaikannya, siswa diminta untuk mencari pasangan
59

. Setelah berpasangan  siswa-

siswi pun diminta untuk membentuk kelompok besar agar hasil yang didapatkan menjadi lebih 

baik. 

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa Discovery Learn adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka 

hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan 

siswa. Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba 

memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan di transfer dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

2. Ayat yang berhubungan dengan Discovery Learning 

Dalam surat An-Hasyr‟ ayat 21 juga disebutkan tentang berpikir dalam belajar. 

                                     

        

Artinya: “kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 

melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan 
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perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir.” 

(Qs. Al-Hasyr. 21)
60

 

Berfikir dalam hal ini dikaitkan dengan belajar, sebab belajar yang baik adalah belajar 

yang disertai dengan sikap disiplin yakni anak dapat membagi waktu sesuai proporsinya dan 

menepati apa yang telah dijadwalkan secara terus menerus. 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Allah menyuruh manusia untuk 

merenungkan dan memikirkan sekian banyak ciptaan-Nya, termasuk manusia. Yang dengan itu 

semua, manusia akan menyadari betapa sayangnya Allah SWT. kepada hamba-Nya dan betapa 

kurang bersyukurnya manusia atas limpahan rahmat-Nya. Dasar ketaatan tidak lain adalah 

berpikir, demikian juga dasar segala kemaksiatan tidak lain karena adanya faktor pemikiran. 

3. Langkah-langkah Discovery Learning 

Langkah-langkah yang dapat dlakukan untuk menerapkan metode pembelajaran 

Discovery Learning antara lain: 

  

1. Menentukan tujuan pembelajaran.  

2. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan 

sebagainya).  

3. Memilih materi pelajaran.  

4. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif (dari contoh-contoh 

generalisasi).  

5. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas dan 

sebagainya untuk dipelajari siswa.  

6. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang konkrit ke 

abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik.  

7. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa (Suciati & Prasetya Irawan dalam 

Budiningsih
61
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah metode Discovery 

Learning yaitu guru memberikan materi dan pertanyaan kepada siswa, guru memberikan 

kesempatan berfikir kepada siswa, guru membagikan kertas untuk menulis jawaban, siswa 

mencari pasangan untuk membedakan jawaban mereka dan guru memberikan kesimpulan. 

 

4. Pelaksanaan prosedural Discovery Learning 

Adapun pelaksanaan metode Discovery Learning ini melalui prosedural : 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan). Pertama-tama pada tahap ini pelajar 

dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan 

untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. 

Tahap ini Guru bertanya dengan mengajukan persoalan, atau menyuruh anak didik 

membaca atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan. Stimulation pada tahap 

ini  berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan 

dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini Bruner memberikan 

stimulation dengan menggunakan teknik bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong 

eksplorasi.   

2. Problem statement  (pernyataan/ identifikasi masalah). Setelah dilakukan stimulation 

langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

(jawaban sementara atas pertanyaan masalah).  

3. Data collection (pengumpulan data). Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi 

kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 

yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi 

untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidak hipotesis, dengan demikian 

anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang 
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relevan, membaca literature, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, 

melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 

4. Data processing (pengolahan data). merupakan kegiatan mengolah data dan informasi 

yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 

ditafsirkan. Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi yang 

berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa 

akan mendapatkan penegetahuan baru tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang 

perlu mendapat  pembuktian secara logis. 

5. Verification (pentahkikan/pembuktian).  menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar 

akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh 

yang ia jumpai dalam kehidupannya   

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) Tahap generalitation menarik 

kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. 
62

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan prosedural metode 

pembelajaran Discovery Learning yaitu guru memberikan materi atau pertanyaan, kemudian 

siswa menjawab atas jawaban tersebut. Kemudian siswa mencari pasangan untuk menjawab 

pertanyaan dan setalah itu siswa membandingkan jawaban mereka 

 

5. Kelebihan Discovery Learning 

Kelebihan Discovery Learning antara lain: 

1. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah ( problem solving) 

2. Dapat meningkatkan motivasi. 

3. Mendorong keterlibatan keaktifan siswa. 
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4. Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sebab ia berpikir dan menggunakan 

kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 

5. Menimbulakan rasa puas bagi siswa. Kepuasan batin ini mendorong ingin melakukan 

penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat. 

6. Siswa akan dapat mentransfer pengetahuannya keberbagai konteks. 

7. Melatih siswa belajar mandiri.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan metode Discovery Learning 

adalah tergantung dengan kemampuan pendidik untuk mengelola kelas dengan baik. Apabila 

pendidik bisa melakukannya, maka tujuan utama dalam metode Discovery Learning ini bisa 

tercapai. 

6. Kelemahan Discovery Learning 

Kekurangan Discovery Learning antara lain: 

1. Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya kesalah fahaman antara guru dengan 

siswa. 

2. Menyita waktu banyak. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya 

sebagai  pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing siswa dalam 

belajar. Untuk seorang guru ini bukan pekerjaan yang mudah karena itu guru 

memerlukan waktu yang banyak. Dan sering kali guru merasa belum puas kalau tidak 

banyak memberi motivasi dan membimbing siswa belajar dengan baik. 

3. Menyita pekerjaan guru.  

4. Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan 

5. Tidak berlaku untuk semua topik 
63

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelemahan metode Discovery Learning 

adalah tergantung dengan guru. Apabila guru tidak kompeten melakukan kreativitas dalam 

mengajar  maka tidak akan tercapai dan suasana kelas tidak akan terkendali dengan baik. 

Indikator Metode Discovery Learning : 
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1. Guru memberikan materi 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru memberikan materi atau bahan 

pelajaran dan siswa diberikan waktu untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

2. Siswa menjawab pertanyaan 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru memberikan waktu kepada siswa 

agar menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

3. Siswa mencari pasangan atau kelompok lainnya dan mendiskusikan hasil jawaban 

mereka 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa mencari pasangan atau kelompok 

yang lainnya karna siswa akan mendiskusikan hasil jawaban mereka yang telah diberikan 

guru untuk menjawab pertanyaan. 

4. Siswa mempersentasikan hasil yang telah didiskusikan 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa akan mempersentasikan hasil 

jawaban mereka yang telah didiskusikan dengan pasangan atau kelompok yang lainnya 

yang telah diberikan waktu oleh guru untuk memepersentasikan hasil yang telah 

didiskusikan. 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar menurut Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
64

 Belajar menurut Travers belajar 

adalah belajar mencakup perubahan yang relatif permanen dalam tingkah laku sebagai akibat 
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dari penyingkapan terhadap kondisi dalam lingkungan. 
65

 Belajar adalah suatu proses yang 

berlangsung sepanjang hayat.
66

 Menurut Cronbach bahwa belajar itu merupakan perubahan 

prilaku sebagai hasil dari pengalaman.
67

 Proses belajar adalah usaha penguasaan materi ilmu dan 

pengetahuan yang didapatkan seseorang dari sejumlah informasi di dalam berinteraksi dengan 

sesama maupun dengan lingkungan.
68

 Menurut Teori Benjamin S. Bloom Tahun 1966 ada tiga 

ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A.J. Romiszowski Tahun 

1981 hasil belajar merupakan keluaran dari suatu sistem pemrosesan masukan.
69

  

 Menurut Gagne hasil belajar berupa: 

a.  Informasi verbal yaitu kapasitas pegetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun 

tertulis. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasikan konsep dan lambang. 

c.  Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya 

sendiri. 

d. Keterampilan motorik yaitu keterampilan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam 

urusan dan koordinasi, sehingga terwujud secara otomatis gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap 

objek tersebut.
70

 

  

 Menurut Ahmad Susanto hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari 

kegiatan belajar.
71

 Sejalan dengan itu, A.  J. Romiszowski berpendapat  hasil belajar merupakan 

keluaran (output) dari suatu sistem pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut 

berupa macam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja 

(performance).
72

 Menurut Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni 
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keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita yang masing-

masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah.
73

 

 Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang dapat 

dicapai kemudian dinampakkan dalam pengetahuan, sikap, dan keahlian untuk meyakini, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan pelajaran yang diberikan oleh guru melalui kegiatan 

bimbingan, pengarahan atau latihan.  

 

2. Jenis-Jenis Belajar  

Menurut Taksonomi Bloom ada tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu: 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Dalam ranah 

kognitif terdapat empat jenjang proses berfikir antara lain: pengetahuan/ hafalan/ 

ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.
74

 

b. Ranah Afektif 

Ranah efektif berhubungan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan bahwa 

sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah memiliki 

penguasaan kognitif tinggi. Dalam ranah afektif terdapat lima jenjang antara lain: 

menerima atau memperhatikan, menanggapi, menilai atau menghargai, mengatur atau 

mengorganisasikan, serta karakteristik dengan suatu nilai.
75

 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan 

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 

kognitif dan afektif akan menjadi hasil belajar  psikomotorik apabila siswa telah 

menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung 

dalam ranah kognitif dan afektifnya. 

    

  Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis belajar ada tiga aspek yaitu 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Antara ketiga aspek tersebut saling berhubungan satu 

dengan yang lain dan tidak bisa dipisahkan. 
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3. Tujuan Belajar 

Belajar merupakan jalan menuju sukses. Dengan belajar seseorang dapat mengetahui 

banyak hal. Dalam hal ini, Islam pun amat menekankan tentang belajar. 

 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Az-Zariyat ayat 56: 

                   

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku.”
76

 

   Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT. menciptakan manusia dengan tujuan agar 

menyembah kepada-Nya. Untuk menjadi hamba Allah, manusia perlu belajar. Belajar 

merupakan jalan bagi manusia untuk mengetahui dan meyakini bahwa Allah yang menguasai 

seluruh jagat raya ini.
77

 

 Tujuan belajar dalam Islam bukan mencari rezeki di dunia semata, tetapi untuk sampai 

pada hakikatnya, yaitu memperkuat akhlak. Artinya mencari atau mencapai ilmu yang 

sebenarnya dan akhlak yang sempurna.
78

 

 Menurut Dalyono tujuan belajar adalah untuk melakukan perbaikan dalam berbagai hal 

yang berhubungan dengan kepentingan hidup. Dengan kata lain, melalui belajar dapat 

memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang didambakan. Karena itu, tidak boleh lalai, jangan 

malas dan membuang waktu secara percuma, tetapi memanfaatkannya dengan seefektif 

mungkin, agar tidak timbul penyesalan di kemudian hari.
79
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 Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar adalah memperbaiki diri 

dalam berbagai kepentingan hidup agar menjadi pribadi yang lebih baik dan sesuai dengan 

syariat Islam.  

 

4. Ciri-Ciri Belajar 

Jika pada hakikatnya belajar merupakan perubahan tingkah laku, maka ada beberapa 

perubahan yang termasuk dalam ciri-ciri belajar yaitu:
80

 

a. Perubahan yang terjadi secara sadar 

 Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau 

sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam 

dirinya 

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

 Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus 

menerus dan tidak statis 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

 Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju 

untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

 Perubahan yang bersifat sementara yang terjadi hanya untuk beberapa saat saja, 

seperti berkeringat, keluar air mata, menangis, dan sebagainya tidak dapat dikategorikan 

sebagai perubahan dalam pengertian belajar 

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
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 Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan 

dicapai 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

  Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi 

perubahan seluruh tingkah laku. 

 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar antara lain perubahan 

yang terjadi secara sadar, bersifat fungsional, terjadi terus menerus/fungsional, positif dan aktif, 

tidak bersifat sementara, dan mencakup semua aspek. 

5. Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar antara lain: 

1. Belajar akan berhasil jika disertai kemauan dan tujuan tertentu 

2. Belajar akan lebih berhasil jika disertai berbuat, latihan dan ulangan 

3. Belajar lebih berhasil jika memberi sukses yang menyenangkan  

4. Belajar lebih berhasil jika tujuan belajar berhubungan dengan aktivitas belajar itu 

sendiri atau berhubungan dengan kebutuhan hidupnya 

5. Belajar lebih berhasil jika bahan yang sedang dipelajari dipahami, bukan sekedar 

menghafal fakta 

6. Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubahan dalam diri si pelajar 

7. Ulangan dan latihan perlu akan tetapi harus didahului oleh pemahaman.
81

 

 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip belajar adalah jika 

belajar disertai dengan niat maka kemauan dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai sesuai apa 

yang diharapkan. 
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6. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi  Belajar  

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di sekolah, secara 

garis besar dapat dibagi menjadi dua faktor antara lain: 

a. Faktor Internal
82

 

1) Faktor Biologis (Jasmani) 

Keadaan jasmani perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal (tidak 

cacat) sejak dalam kandungan sampai dengan lahir. Kondisi fisik normal meliputi 

keadaan otak, panca indra dan anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik, 

kondisi fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.
83

 

Dalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara 

lain: makan dan minum, olahraga yang teratur, dan istirahat yang cukup. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik yang sehat dan segar 

sangat mempengaruhi keberhasilan belajar, dan perlu diperhatikan juga pola makan dan 

minum serta istirahat yang cukup.  

2) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yang mempengaruhi  keberhasilan belajar meliputi segala hal 

yang berhubungan dengan mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang 

keberhasilan adalah mental yang mantap dan stabil.
84

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor psikologis adalah sangat 

berpengaruh dan menunjang dari keberhasilan belajar seperti mental, karena psikologis 

yang sehat dapat menunjang keberhasilan belajar. 

b. Faktor Eksternal
85
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1) Faktor Lingkungan Keluarga 

Faktor lingkungan rumah atau keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 

dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah yang 

harmonis, adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan 

kegiatan belajar yang terarah, maka anak akan memperoleh hasil belajar yang baik. 

Begitu juga sebaliknya, apabila anak berada dalam keluarga yang kurang harmonis, 

penuh dengan konflik, maka anak akan memperoleh hasil belajar yang kurang 

baik.
86

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor keluarga sangat berpengaruh 

dalam keberhasilan belajar karena faktor keluarga menunjang keberhasilan belajar 

sesorang, seperti Suasana lingkungan rumah yang harmonis, adanya perhatian orang tua 

terhadap perkembangan proses belajar dan kegiatan belajar yang terarah, maka anak 

akan memperoleh hasil belajar yang baik. Begitu juga sebaliknya, apabila anak berada 

dalam keluarga yang kurang harmonis, penuh dengan konflik, maka anak akan 

memperoleh hasil belajar yang kurang baik. 

2) Faktor Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar 

siswa di sekolah, yang meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
87

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan sekolah menentukan 

keberhasilan belajar karena adanya media, metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
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dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah 

dapat menumbuhkan semangat belajar seseorang. 

3) Faktor Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar antara lain lembaga-

lembaga pendidikan non formal (kursus, TK/TPA, dan lain-lain), kegiatan siswa 

dalam masyarakat, teman bergaul dan sebagainya.
88

 

Dalam belajar banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, dari sekian banyak hal yang 

mempengaruhi seseorang dalam belajar menurut Wasty Soemanto, dapat dikategorikan menjadi 

tiga yaitu: 

a. Faktor-faktor stimuli belajar 

Yang dimaksud dengan stimuli adalah segala hal di luar individu yang merangsang 

individu itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Stimuli dalam hal ini 

mencakup materil, penegasan, serta suasana lingkungan eksternal yang harus diterima 

oleh siswa. 

b. Faktor-faktor metode belajar 

 Metode mengajar yang dipakai oleh seorang guru sangat mempengaruhi metode 

belajar yang dipakai oleh siswa. Dengan kata lain, metode yang dipakai oleh guru 

menimbulkan perbedaan yang berarti bagi proses belajar. 

c. Faktor-faktor individual 

Yang dimaksud dengan faktor individual adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa tersebut. Misalnya keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa.
89
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Berbeda dengan Mustaqim, yang berpendapat faktor- faktor yang mendorong perbuatan 

belajar antara lain: 

1. Situasi belajar (kesehatan jasmani, keadaan psikis, pengalaman belajar) 

2. Penguasaan alat-alat intelektual 

3. Latihan-latihan yang terpencar 

4. Penggunaan unit-unit yang berarti 

5. Latihan yang aktif 

6. Kebaikan bentuk dan sistem 

7. Efek penghargaan (reward) dan hukuman 

8. Tindakan–tindakan paedagogis 

9. Kapasitas dasar.
90

 

 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar adalah faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), faktor eksternal (faktor dari luar 

siswa), dan faktor pendekatan belajar (jenis upaya siswa yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran). Ketiga faktor tersebut saling 

berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.  

Berikut adalah indikator dari hasil belajar menurut Mulyono :
91

 

1. Aspek ranah kognitif 

2. Aspek ranah afektif 

3. Aspek ranah Psikomotorik 
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator hasil belajar ada tiga aspek 

yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Antara ketiga aspek tersebut saling berhubungan 

satu dengan yang lain dan tidak dapat dipisahkan. 

a) Aspek ranah kognitif 

Aspek ranah kognitif adalah aspek keterampilan berpikir dalam rangka memperoleh 

pengetahuan.
92

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa mampu untuk berpikir atau 

mengingat pelajaran yang telah diberikan oleh guru.  

b) Aspek ranah afektif 

Aspek ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
93

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa mampu akan menghayati nilai-nilai 

yang terkandung dalam sebuah pelajaran sehingga dapat mengimpementasikan di dalam 

dirinya. 

c) Aspek ranah psikomotorik  

Aspek ranah psikomotorik adalah aspek keterampilan dalam mempraktikkan sebuah 

konsep yang telah dipahami dan dihayati.
94

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa mempunyai aspek keterampilan 

dan dapat untuk di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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D. Pinjam Meminjam  

1. Pengertian Pinjam Meminjam 

Al „Ariyah atau dalam istilah Wahbah Zuhaili, iarah, berasal dari akar kata: a‟ara. 

Menurut istilah, definisi „ariyah dikemukakan oleh para ulama sebagai berikut: 

a. Ulama Hanafiyah memberikan definidi ariyah sebagai berikut: 

Menurut syara‟ ‟ariyah adalah kepemilikan atas manfaat tanpa disertai dengan 

imbalan. 

b. Malikiyah memberikan definidi ariyah sebagai berikut: 

Sesungguhnya „ariyah itu adalah kepemilikan atas manfaat yang bersifat sementara 

tanpa disertai dengan imbalan 

c. Syafi‟iyah  memberikan definidi ariyah sebagai berikut: 

Hakikat ariyah menurut syara‟ adalah dibolehkannya mengambil menfaat dari orang 

yang berhak memberikan secara sukarela dengan cara-cara pemanfaatan yang 

dibolehkan sedangkan bendanya masih tetap utuh, untuk kemudian dikembalikan 

kepada orang yang memberikannya.
95

 

 

Jadi dapat disimpulkan Pinjam meminjam terjadi karena adanya sebagian masyarakat 

yang memerlukan sesuatu, sedangkan dirinya tidak memiliki sesuatu yang diperlukan 

tersebut. Pihak yang memerlukan sesuatu mengadakan pembicaraan dengan pihak yang 

memiliki sesuatu yang diperlukan. Apabila kedua belah pihak mufakat, maka terjadilah 

peristiwa pinjam-meminjam. 

 

2. Dasar Hukum Pinjam-meminjam 

„Ariyah merupakan perbuatan qurbah (pendekatan diri kepada Allah) dan dianjurkan 

berdasarkan Alquran dan sunnah. Dalil dari Alquran sebagai berikut: 

a. Surah Al-Maidah (5) ayat 2: 
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 

 

b. Surah  Al-Ma‟un (107) ayat 7: 

            

Artinya: “Dan enggan (menolong dengan) barang berguna”.  

Jadi dapat disimpulkan salain mandub atau sunnah, hukum Ariyah bisa berubah-ubah 

sesuai dengan situasi dan kondisi. Suatu ketika ariyah kadang-kadang bisa wajib, seperti 

meminjamkan baju untuk menahan panas atau dingin yang luar biasa, dan kadang-kadang bisa 

haram, seperti meminjamkan amah (hamba sahaya perempuan) kepada orang lain. Disamping 

itu, ariyah kadang-kadang bisa juga makruh, seperti seorang muslim meminjamkan barang 

kepada orang kafir.
96

 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan hukum pinjam meminjam boleh dilaksanakan 

dengan ketentuan syariat Islam berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits. Dan barang yang 

dipinjamkan juga hanya boleh untuk dimanfaatkan oleh peminjam, dengan ketentuan tidak boleh 

dipinjam kepada orang lain dan tidak boleh rusak ataupun hilang barang yang telah dipinjam. 
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BAB III 

SETTING WILAYAH PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Pemulutan 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Pemulutan 

 SMA Negeri 1 Pemulutan didirikan pada tahun 2000 dalam bentuk pendidikan pada 

dasarnya berdiri untuk membentuk dan mengembangkan kepribadian anak bangsa sehingga 

memiliki pengetahuan secara lebih luas serta memiliki sikap yang berakhlak mulia dan dapat 

berbakti kepada kedua orang tua, Bangsa dan Negara, Agama dan masyarakat. 
97

 

 SMA Negeri 1 Pemulutan adalah satu-satunya lembaga pendidikan di lingkungan 

wilayah kecamatan Pemulutan  yang telah banyak menciptakan siswa mencapai tingkat 

keberhasilan sangat memuaskan, mengharumkan nama kabupaten hingga ke tingkat 

Nasional. Di samping itu SMA Negeri 1 Pemulutan juga banyak menerima siswa yang 

hampir putus sekolah dengan menampung anak-anak yang tidak mampu dan meneruskan 

anak-anak tersebut tetap bersekolah dengan membebaskan biaya pendidikan sebagai 

partisipasi aktif terhadap lingkungan pendidikan. 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan 

 

      VISI  

DISIPLIN DAN BERPRESTASI 

 

      MISI  

1. Merapkan pembelajaran PAKEM 

2. Melaksanakan jam belajar tambahan di sore hari  

3. Meningkatkan kualitas guru dengan cara mengikut sertakan guru di berbagai pelatihan 

dan diklat  

4. Menigkatkan kwalisifikasi pendidikan guru.  

5. Mengaktipkan MGMP 

6. Melaksanakan Ekstrakulikuler di bidang olahraga dan seni 

7. Meningkatkan disiplin warga sekolah 

8. Menanamkan sikap taat dan patuh pada ajaran agama 

9. Melaksanakan kegiatan ektrakulikuler dibidang baca tulis Al-Qur‟an, seni baca Al-

Qur‟an, sari tilawah dan kultum. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan misi SMA Negeri 1 Pemulutan adalah 

meningkatkan kualitas sekolah secara konsisten, pembelajaran efektif, menjadikan siswa 

bebas dari buta aksara Al-Quran serta menjadikan siswa mampu berkiprah ditengah 

masyarakat dengan baik. 

 

TUJUAN 

1. Membentuk  siswa yang disiplin dan berprstasi. 

2. Meningkatkan sarana dan prasarana sekolah. 

3. Menyempurnakan sistem dan kerja dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan. 

4. Meningkatkan profesionalisme dan optimalisasi sumber daya manusia. 

5. Meningkatkan partisipasi dalam iman, taqwa dan ilmu pengetahuan teknologi. 



6. Menciptakan lingkungan bersih, indah dan nyaman.
98

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan tujuan MTs Patra Mandiri Palembang yaitu 

membentuk kualitas sekolah yang baik. 

 

B. Strategi 

Sebagai bagian dari sistem pendidikan menengah, SMA N 1 Pemulutan membekali 

siswanya dengan kompetensi-kompetensi sebagai berikut : 

a) Siswa sebagai Makhluk Allah SWT menyadari bahwa setiap orang mempunyai hak untuk 

dihargai dan merasa aman. Dalam kaitan ini siswa memahami hak dan kewajiban serta 

menjalankannya secara penuh tanggung jawab.
99

 

b) Siswa dapat menggunakan bahasa komunikatif untuk memahami, mengembangkan dan 

mengkomunikasikan gagasan dan informasi serta untuk berinteraksi dengan orang lain. 

c) Siswa mampu memilih, memadukan dan menerapkan konsep dan teknik numeric dan 

spasial serta mampu mencari bahkan menyusun pola, struktur dan hubungan. 

d) Siswa mampu untuk memilih waktu yang tepat dalam menggunakan informasi yang 

diperlukan dalam berinteraksi dengan orang lain. 

e) Siswa dapat memahami dan menghargai dunia fisik, makhluk hidup, dan teknologi. Di 

samping  mempunyai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai untuk mengambil 

keputusan yang tepat dan intelektual serta menerapkan nilai-nilai luhur untuk 

meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakat yang bermoral tinggi. 
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f) Siswa dapat memahami konteks budaya, geografi dan sejarah serta memiliki pengetahuan 

keterampilan dan nilai-nilai untuk berpasrtisifasi aktif dalam kehidupannya serta 

berinteraksi dan berkontribusi dalam masyarakat dan budaya global. 

g) Siswa dapat memahami dan berpartisifasi dalam kegiatan kreatif dilingkungannya untuk 

saling menghargai karya artistic, budaya dan intelektual serta menerapkan nilai-nilai 

luhur untuk meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakat beradab. 

h) Siswa dapat menunjukkan kemampuan berpikir secara terarah, berpikir lateral 

memperhitungkan peluang, tantangan dan potensi  serta siap untuk menghadapi berbagai 

kemungkinan yang timbul. 

i) Siswa mampu menunjukkan motivasi dan percaya diri dalam belajar serta mampu bekerja 

mandiri sekaligus dapat bekerja sama.
100

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan siswa mampu menguasai siswa sebagai Makhluk 

Allah SWT menyadari bahwa setiap orang mempunyai hak untuk dihargai dan merasa aman. 

Dalam kaitan ini siswa memahami hak dan kewajiban serta menjalankannya secara penuh 

tanggung jawab dan mampu menunjukkan motivasi dan percaya diri dalam belajar serta mampu 

bekerja mandiri sekaligus dapat bekerja sama. 

C. Data Statistik Sekolah
101

 

1. Nama Sekolah  : SMA N 1 Pemulutan 

2. SK Pendirian Sekolah : 420/312/KEP/D.DIKNAS/2003 

3. NPSN   : 10643830 

4. Akreditasi Sekolah     : B 

5. AlamatLengkap Madrasah : Jalan Raya Pemulutan RT. 04 Dusun II 

      Propinsi   : Sumatera Selatan 

                No. Telp   : 0711-541504 

         Wibesite   : www.sman1pemulutan.woedpress.com 
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     Negara   : Indonesia    

6.    Kode Pos   : 30653 

7.    Kecamatan    : Pemulutan  

8. NPWP Madrasah  : 003416005312000 

9. Nama Kepala Madrasah : H. Nadrah M.P.d 

10. No. Telp/Hp   : 081368000939 

11. Posisi Geografis  : -3,1088 

12. Luas Tanah   : 4991 

 

 

D. Tenaga Kerja SMA Negeri 1 Pemulutan 

 Tenaga pengajar terdiri dari berbagai disiplin ilmu dan memiliki jenjang pendidikan 

Sarjana.
102

   

Tabel 2.1 

Tenaga Kerja SMA Negeri 1 Pemulutan 

No Mata Pelajaran yang diajarkan Jumlah Guru 

1 Pendidikan Agama Islam 2 

2 Matematika 4 

3 Fisika  2 

4 Sejarah 2 

5 Bahasa Arab 2 

6 PPKN 2 

7 Bahasa Indonesia 5 

8 Biologi  3 

9 Kimia 3 

10 Geografi 2 

11 Ekonomi   2 

12 Sosiologi  2 

13 Bahasa Inggris 2 

14 Seni Budaya 2 

15 TIK 2 

16 Pendidikan Jasmani 3 

17 Bimbingan konseling (BK) 1 

18 Tenaga administrasi sekolah 4 

Total 43 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan tenaga kerja di SMA Negeri 1 Pemulutan 

mempunyai dua guru pendidikan agama islam, empat guru matematika, dua guru fisika, dua guru 

sejarah, dua guru bahasa arab, dua guru ppkn, 5 guru bahasa indonesia, tiga guru biologi, tiga 

guru kimia, dua guru geografi, dua guru ekonomi, dua guru sosiologi, dua guru bahasa inggris, 

dua guru seni budaya, dua guru TIK, tiga guru pendidikan jasmani, satu guru bimbingan 

konseling (BK) dan empat tenaga administrasi sekolah. Dengan adanya peran guru yang 

kompeten dengan bidangnya maka hasil pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sesuai apa 

yang diharapkan. 

 

E. Keadaan Tanah dan Bangunan 

 Keadaan Tanah dan Bangunan di SMA Negeri 1 Pemulutan ini dapat dirincikan sebagai 

berikut :
103

 

(1)  Luas tanah keseluruhan : 5.004 m; (2) Bangunan : 1.270 m; (3) Halaman dan taman 

 : 2.000 m; (4) Lapangan Olahraga : 367 m; (5) Lain-lain : 1.367 m; (6) Status tanah dan 

Bangunan  : milik pemerintah; (7) Data bangunan. 

Tabel 3.1 

Keadaan Tanah dan Bangunan SMA Negeri 1 Pemulutan 

No Nama Bangunan 

 

Jumlah Luas Tahun 

Dibangun 

Dibangun 

oleh 

Kondisi 

Sekarang 

1 Ruang Kelas 13 144 m 1941 Pertamina  Siap Pakai 

2 Ruang Guru 1 28 m   Siap Pakai 

3 Ruang Tata Usaha 1 9 m   Siap Pakai 

4 Ruang Kepala T.U - -   Siap Pakai 

5 Ruang Kep. 

Madrasah 

1 17 m   Siap Pakai 

6 Ruang BP / BK 1 12 m   Siap Pakai 

7 Ruang Osis - -   Siap Pakai 

8 Perpustakaan 1 85 m   Siap Pakai 
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9 Laboratorium IPA 1 -   Siap Pakai 

10 Laboratorium Kom 1 -   Siap Pakai 

11 Laboratorium 

Bahasa 

1 22 m   Siap Pakai 

12 UKS 1 -   Siap Pakai 

13 Koperasi - -   Siap Pakai 

14 Sanggar Pramuka - -    

15 Sanggar Kesenian - -    

16 Masjid 1 144 m   Siap pakai 

17 WC.SISWA 1 28 m   Siap pakai 

18 WC.GURU 1 8 m   Siap pakai 

19 Aula - -    

20 Lapangan Olah raga 1 367 m   Siap pakai 

21 Kantin Sekolah 1 -    

 Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Pemulutan 2016/2017 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, keadaan tanah dan bangunan yang ada di SMA 

Negeri 1 Pemulutan dapat disimpulkan baik dalam pendukung proses belajar mengajar karna 

memiliki tujuh ruang kelas luas 144 m, satu ruang guru 28 m, satu ruang tata usaha 9 m, satu 

ruang Kep.Sekolah17 m, satu ruang BK 12 m, satu ruang perpustakaan 85 m, satu ruang 

laboratorium kom, satu laboratorium bahasa 22 m, satu ruang uks, satu masjid 144 m, satu ruang 

wc.siswa, satu ruang wc. guru, mempunyai aula, satu lapangan olah raga 367 m, dan satu tempat 

kantin sekolah. 

F. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan104 

Tabel 4.1 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Pemulutan 

No Keterangan Jumlah 

Pendidik 

1 Guru PNS diperbantukan Tetap 16 

2 Guru Honorer 9 
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 Jumlah 25 

Tenaga Kependidikan 

1 Tata Usaha dan staf 4 

2 Perpustakaan 1 

3 Penjaga & Pembantu Umum 3 

 Jumlah 8 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan data pendidik dan tenaga pendidik berjumlah tiga 

puluh orang yaitu dua orang guru pns yang diperbantukan tetap, empat belas orang guru tetap 

yayasan, delapan belas guru honorer, tenaga pendidik yaitu empat orang tata usaha dan staf, satu 

orang perpustakaan dan jumlah keseluruhan berjumlah data pendidik 25 orang dan tenaga 

kependidikan berjumlah 8 orang. 

G. Keadaan Siswa (Awal Tahun Pelajaran 2016-2017) 

Siswa SMA Negeri 1 Pemulutan 328 orang dengan jumlah siswa perempuan yang 

mendominasi. Jumlah siswa tersebut dapat dirincikan sebagai berikut:105 

Tabel 5.1 

Data Siswa SMA N 1 Pemulutan 

NO KELAS 

JUMLAH SISWA 

JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 X  IPS 1 11 17 28 

2 X IPS 2 10 18 28 

3 X MIPA 1 8 19 27 

4 X MIPA 2 10 14 24 

5 XI IPA 1 4 22 26 
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6 XI IPA 2 3 20 23 

7 XI IPS 1 15 9 24 

8 XI IPS 2 13 9 22 

9 XI IPS 3 12 9 21 

10 XII IPA 1 6 20 26 

11 XII IPA 2 7 12 19 

12 XII IPS 1 17 12 29 

13 XII IPS 2 18 9 27 

JUMLAH 134 194 328 

 Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Pemulutan 2016/2017 

Dari uraian dapat disimpulkan data siswa dan siswi SMA Negeri 1 Pemulutan berjumlah 

328 siswa diantaranya siswa kelas X IPS 1 berjumlah 28 siswa, kelas X IPS 2 berumlah 28, kelas 

X MIPA 1 berjumlah 27 siswa, kelas X MIPA 2 berjumlah 24 siswa, kelas XI IPA 1 berjumlah 

26 siswa, kelas XI IPA 2 berjumlah 23 siswa, kelas XI IPS 1 berjumlah 24 siswa, kelas XI IPS 2 

berjumlah 22 siswa, kelas XI IPS 3 berjumlah 21 siswa, kelas XII IPA 1 berjumlah 26 siswa, 

kelas XII IPA 2 berjumlah 19 siswa, kelas XII IPS 1 berjumlah 29 siswa, dan kelas XII IPS 2 

berjumlah 27 siswa. totalnya berjumlah 328, siswa laki-laki 134 dan siswi perempuan 194 

dengan jumlah siswa perempuan yang mendominasi di SMA Negeri 1 Pemulutan.  

 

H. Keadaan Guru dan Karyawan106 

Guru disuatu lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting, karena tanpa 

adanya seorang guru kegiatan belajar mengajar disekolah tidak dapat terlaksana. Selain itu, guru 

juga berperan sebagai orang tua kedua di lingkungan sekolah bagi peserta didik karena mereka 
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telah meringankan beban kedua orang tua mereka untuk mengajarkan ilmu sera mendidik mereka 

sekaligus. 

Tabel 6.1 

Keadaan Guru SMA Negeri1 Pemulutan107 

No N A M A L/P JABATAN BIDANG STUDI  

1 H. Nadrah M.P.d L Ka. SMAN1 BHS. INDO 

2 Agustinus Herjuanto S. Pd L Waka  SMAN1 FISIKA 

3 Emmy S. Pd, MM P Waka Kes SOSIOLOGI 

4 Tamrin S. Pd  L Ka. Perpustakaan BHS. INDO 

5 Yustati S. Pd P Ka.laboraturium FISIKA 

6 Amron  S. Pd L Guru Biologi 

7 Andina Rahayu S. Pd L Guru 

Pendidikan 

Kewarga 

Negaraan (PKN) 

8 Ayu Citra Elvira S. Pd L Guru Akutansi 

9 Cik Ayu S. Pd P Guru 
Pendidikan 

Ekonomi 

10 Dewi Erisca Sari S. Pd P Guru Bahasa Indonesia 

11 Elbin Sitinjak S. Sos L Guru 
Antropologi 

Sosial 

12 Faiza Hermiani S pd P Guru 
Bimbingan dan 

Konseling 

13 Fajar Wijaya Putra S. Pd L Guru Penjaskes 

14 Herman S. Pd L Guru Biologi 

15 Hilda Pratiwi Daulay S.Pd P Guru 
Pendidikan Seni 

Tari Drama, Tari 
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dan Musik 

16 Drs. KM. Syafaruddin   L Guru 
Pendidikan 

Sejarah 

17 Lenny Oktarina  S. Pd P Guru Matematika 

18 Markoni S. Pd L Guru 
Pendidikan 

Sejarah 

19 Misnahirani S Ag P Guru 
Pendidikan 

Agama Islam  

20 Muhammad Tahir S. pd P Guru 

Pendidikan 

Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

21 Munawwaro S,Pd P Guru 
Pendidikan 

Bahasa Inggris 

22 Nora Wardani S. Pd P Guru 
Pendidikan 

Ekonomi 

23 Nurbaiti S.Pd P Guru 
Bimbingan dan 

Konseling 

24 Nurmawati S. Pd P Guru Pendidikan Kimia 

25 Nyayu Siti Fatimah S. Pd P Guru Seni Budaya 

26 Rianda Sari S. Pd P Guru Biologi 

27 Dra. Rita Ambar Rukmini  P Guru Matematika 

28 Sartika S. Pd P Guru Akutansi 

29 Siti Isnadia S. Pd P Guru 
Pendidikan 

Bahasa Ingris 

30 Sofian S. Pd L Guru Sejarah 

31 Suharto S. Ag L Guru 
Pendidikan 

Agama Islam 

32 Sumila S. Pd. I P Guru 
Pendidikan 

Bahasa Arab 

33 Suryanto S. Pd L Guru Penjaskes 

34 Syarif Hidayatullah S. T L Guru TIK 

35 Vicrotia S. Pd  P Guru Matematika 

36  Drs. Yulisman  L Guru Pendidikan Kimia 

 Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Pemulutan 2016/2017 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, setelah mencermati Latar belakang pendidikan 

guru dengan ijazah tertinggi dan mata pelajaran yang mereka asuh tersebut, maka guru-guru di 



SMA Negeri 1 Pemulutan ini dapat dikategorikan kompeten. Hal ini terlihat dari kesesuaian 

antara studi yang diambil dengan mata pelajaran yang diberikan pada para siswa.  

 

I. Keadaan Pegawai SMA Negeri 1 Pemulutan 

SMA Negeri 1 Pemulutan hanya memiliki 5 karyawan yang memiliki tugas masing-

masing.
108

 Secara jelas, dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

Tabel 7.1 

Keadaan Pegawai SMA Negeri 1 Pemulutan 

No Nama L / P Pendidikan Terakhir Keterangan 

1 Yulianti S.E P Sarjana  Ka TU 

2 Nurfadilah S. Kom P Sarjana Staf TU 

3 Yulianti P SMA Staf TU 

4 Sulistiawati P SMA OB 

5 Karsono L SMA Keamanan 

Sekolah 

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Pemulutan 2016/2017 

Dengan rincian sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah   L=  1 Orang  

2. Guru Sekolah    L=16 Orang 

P= 13 Orang 

3. Staf TU    P=  2 Orang 

4. OB    P=  1 Orang 
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5. Penjaga dan cleaning service L=  1 Orang 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan guru-guru di MTs Patra Plaju ini dapat 

dikategorikan kompeten karena sudah memiliki kriteria yang diinginkan. Keadaan pegawai di 

SMA Negeri 1 Pemulutan memiliki pegawai dengan tugas masing-masing diantaranya satu 

orang kepala sekolah, dua puluh sembilan orang guru Sekolah, satu orang Staf TU, satu orang 

Penjaga Perpustakaan, satu orang OB, dan dua orang Penjaga dan cleaning service. 

 

J. Kegiatan Belajar Mengajar di SMA Negeri 1 Pemulutan
109

 

 Kegiatan belajar mengajar adalah seluruh aktivitas siswa yang meliputi kegiatan inter dan 

kurikuler. Kegiatana siswa-siswi SMA Negeri 1 Pemulutan Plaju ini dikoordinir oleh wakil 

kepala sekolah pada bidang kesiswaan dan pembinaan OSIS. Kegiatan inter wajib diikuti oleh 

seluruh siswa, baik di kelas X-XII sedangkan kegiatan ekstra mengembangkan bakat yang ada 

pada diri siswa, hanya diikuti oleh sebagian siswa saja dan kegiatan ini koordenir oleh pihak 

yang berkomponen dan guru yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah. 

 Maka dari itu, pendekatan yang digunakan untuk mewujudkan hal tersebut ialah 

pendekatan intelektual, pendekatan kegiatan, pendekatan keteladanan dan laboratorium, dan 

dengan aneka kegiatan penunjang seperti klinik mata pelajaran, klub bidang study, program 

sukses ujian nasional dan sistem evaluasi. 

1. Kurikulum Sekolah 

untuk mencapai tujuan instansi, SMA Negeri 1 Pemulutan menyelenggarakan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan  dalam proses kegiatan belajar mengajar SMA Negeri 

1 Pemulutan yang secara inovatif merekayasa kurikulum sesuai dengan visi, misi dan 

target institusi, Kurikulum tingkat satuan pendidikan di kemas dalam dua hal : 
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a. Struktur program dititik beratkan pada penguasaan basic knowledge of sciense 

and technologi, pendidikan agama serta penguasaan bahasa Inggris 

b. Kurikulum yang dipercayakan dengan pendidikan yang  mengarahkan pada 

keterampilan hidup
110

 

 

2. Pengelola Kelas 

Kelas merupakan sarana yang paling utama dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran, karena kelas merupakan komponen yang paling penting dalam mencapai 

keberhasilan suatu proses pembelajaran, pengelolahan kelas yang kurang baik akan sangat 

mempengaruhi terhadap situasi dan kondisi pembelajaran setiap siswa dalam menyerap 

ilmu pengetahuan dan pendidikan yang disampaikan. 

Berdasarkan ada hal tersebut, maka SMA Negeri 1 Pemulutan sangat memperhatikan 

keasaan masing-masing kelas agar pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung dengan 

baik dan benar dengan senantiasa memperhatikan keberhasilan. keindahan, kerapian, 

kenyamanan, serta keteraturan kelas supaya siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

benar sehingga apa yang akan terserapkan ke dalam pikiran dan jiwa siswa. 

3. Tata Ruang Kelas 

Kenyamanan aktivitas belajar mengajar sangat mempengaruhi oleh tata ruang kelas, 

karena untuk membantu anak didik dalam proses interaksi edukatif sangat dibutuhkan cara 

mengatur, menata, memelihara dan menjaga bentuk kelas agar tetap nyaman, aman, 

tentram, asyik, unik dan sejuk. 

Menurut Observasi yang dilakukan 24 Agustus 2016 maka tata ruang kelas SMA 

Negeri 1 Pemulutan sudah dikatakan baik, letak pintu, jendela ventilasi udara yang cukup 
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baik dan semua ruangan sudah permanen. Dengan demikian keberhasilan ruang dpata di 

jaga dengan baik.
111

 Dan pada umumnya tata ruang kelas disesuaikan dengan kebutuhan di 

mana setiap meja dan kursi di tempati oleh satu siswa dan ada juga yang menempati satu 

meja untuk dua orang siswa, sehingga dengan penataan yang demikian akan membuat rasa 

nyaman bagi para siswa dan guru. selain itu juga setiap tata ruang kelas menurut 

pengamatan yang telah dilakukan cara rapi dan indah dengan adanya hiasan dinding berupa 

gambar-gambar seperti kaligrafi, peta dan lain-lain serta ada juga banyak bungan yang 

menghiasi ruang kelas mereka dari penataan yang demikian akan membuat rasa nyaman 

bagi para siswa dan guru yang sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

SMA Negeri 1 Pemulutan sangat memperdulikan hal tersebut dalam rangka 

memotivasi anak didik untuk dapat belajar dengan efektif dan efisien dengan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan, maka di aturlah kelas berdasarkan aktive learning. 

4. Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Dalam mendukung kemajuan sekolah maka diadakan pembelajaran tambahan berupa 

peningkatan kemampuan siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler, yaitu antara lain :
112

 

a. OSIS : adalah bertujuan untuk melatih siswa agar selalu cerdas dan berwawasan tinggi 

b. Pramuka : adalah bertujuan untuk melatih siswa agar berkarya, mandiri dan disiplin 

dalam belajar 

c. Paskibraka : adalah bertujuan untuk siswa supaya lebih percaya diri dan disiplin. 

d. Olahraga : adalah bertujuan untuk melatih siswa agar selalu sehat dan bersih 
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K. Prestasi  SMA Negeri 1 Pemulutan 

Berikut ini adalah prestasi yang telah diraih siswa-siswi SMA Negeri 1 Pemulutan pada 

tahun 2017: 

1. Juara II Jambore nasional Pramuka se-Sumatera 

2. Juara II Pekan Olah Raga Nasional Provinsi Sumsel cabang olah raga Karate 

3. Juara III Olimpiade Olahraga Siswa tingkat Provinsi Sumsel cabang Karate  

 

L. Kegiatan Keagamaan SMA Negeri 1 Pemulutan 

Untuk melatih siswa dalam mengaplikasikan agama dalam kehidupan sehari-hari maka di 

SMA Negeri 1 Pemulutan ada beberapa kegiatan keagamaan yang diasuh oleh guru-guru PAI 

dan guru lainnya, kegiatan tersebut diantaranya:
113

 

1. Shalat zuhur dan Sholat Ashar secara berjama‟ah di Mushollah Sekolah 

2. Pesantren Ramadhan yang dilaksanakan setiap Bulan Ramadhan tiba 

3. Memperingati hari-hari besar Islam 

4. Yasisnan bersama di hari Jumat pagi 

5. Baca tulis Al-Qur‟an 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan kegiatan keagamaan SMA Negeri 1 Pemulutan 

sangat baik untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari karna kegiatan ini merupakan 

kewajiban seorang muslim. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Penerapan Metode Discovery LearningPada Mata Pelajaran Fiqh Materi Pinjam 

Meminjam 

 Penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan 

metode tes, untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Data dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh dari nilai siswa pada sub pokok bahasan materi pinjam meminjam 

baik itu pada kelompok kelas eksperimen yang menggunakan metode Discovery Leraning 

maupun pada kelompok kelas kontrol yang tidak menggunakan metode Discovery Leraning 

tetapi menggunakan metode konvensional (ceramah) dalam proses penyampaian materi pada sub 

pokok Pinjam Meminjam. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

Tahap perencanaan yang dilakukan pada hari Senin, 02 Januari 2017 pukul 13:00 WIB, 

peneliti melakukan observasi di SMA N 1 Pemulutan hasil observasi yang dilakukan maka 

didapat jumlah subjek penelitian sebanyak 76 siswa yang terdiri dari dua kelas  yakni kelas IX.A
 
 

yang berjumlah 38 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IX.D yang berjumlah 38 

orang siswa sebagai kelas kontrol. Kemudian peneliti menemui guru mata pelajaran yang 

bersangkutan  yaitu Ibu Hj. Innis Mala Dewi, S.Ag. dan berkonsultasi mengenai perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus 

pembelajaran, dan lembar soal tes (pre test dan post test) yang telah dibuat oleh peneliti. 



Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran pada RPP 

yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Yang terakhir adalah tahap evaluasi, peneliti melakukan evaluasi sebelum dan sesudah 

melakukan pembelajaran untuk kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti 

menggunakan test dalam bentuk  pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. 

 

1. Kelas Kontrol 

 Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari Senin, 10 Januari 2017 dari 

pukul 15:00 s.d 16:25 WIB. Pada kelas kontrol pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 

metode ceramah. Pada tahap awal peneliti mengkondisikan kelas dan memberikan soal pre test 

kepada siswa sebanyak 20 soal.  

Pertemuan kedua dilaksanakan hari Selasa, 17 Januari 2017 dari pukul 15:00 s.d 16:25 

WIB. Pada tahap pendahuluan peneliti memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa, 

menjelaskan kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai sesudah pembelajaran berakhir. 

Pada tahap penyajian atau kegiatan inti, dengan menggunakan metode konvensional 

(ceramah dan tanya jawab), peneliti menjelaskan materi pembelajaran mengenai Pinjam 

meminjam. Setelah itu, peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui 

pemahaman siswa dari apa yang telah dijelaskan. Pada akhir pembelajaran peneliti bersama 

siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 24 Januari 2017 dari pukul 15:00 s.d 

16:25 WIB. Pada tahap ini peneliti memberikan post test kepada siswa sebanyak 20 soal. Selama 

test berlangsung siswa tidak diperbolehkan untuk bekerja sama dengan temannya.  

 



2. Kelas Eksperimen 

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Senin, 09 Januari 2017 

dari pukul 13:50 s.d 15:00 WIB. Pada kelas eksperimen pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan metode Discovery Learning. Pada tahap awal peneliti mengkondisikan 

kelas dan memberikan soal pre test kepada siswa sebanyak 20 soal.  Pertemuan kedua 

dilaksanakan hari Senin, 16 Januari 2017 dari pukul 13:50 s.d 15:00 WIB. Pada pertemuan ini 

membahas indikator mengenai hal-hal yang berkaitan dengan materi Pinjam Meminjam. 

Adapun yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode 

Discovery Learning antara lain: peneliti memberikan apersepsi untuk menumbuhkan minat dan 

motivasi siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran Fiqih. Setelah itu, peneliti 

menjelaskan secara sekilas mengenai materi Pinjam Meminjam. Selanjutnya, Peneliti membagi 

(membentuk) siswa menjadi berpasang-pasangan. Peneliti memberikan pertanyaan yang 

mengarah pada materi yang akan dipelajari kemudian siswa dan kelompoknya diminta untuk 

berpikir (berdiskusi) mengenai jawaban tersebut. Selama siswa berdiskusi, peneliti terus 

memantau kegiatan pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

apabila masih ada hal-hal yang belum jelas mengenai perintah yang peneliti berikan. 

Selanjutnya, siswa mempersentasikan jawaban/hasil diskusi mereka, peneliti memberikan 

kesimpulan mengenai materi pelajaran yang telah didiskusikan. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 23 Januari 2017 dari pukul 13:50 s.d 

15:00 WIB. Pada tahap ini peneliti memberikan post test kepada siswa sebanyak 20 soal. Selama 

test berlangsung siswa tidak diperbolehkan untuk bekerja sama dengan temannya.   

 

 



 

B. Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Diterapkan Metode Discovery Learning  Pada 

Mata Pelajaran Fiqih Materi Pinjam Meminjam 

Pada tahap ini disajikan data yang terkumpul dari soal tes yang diberikan peneliti baik itu 

dari hasil pre test maupun post test dari kelompok kelas eksperimen maupun kelompok kelas 

kontrol. Maka diperoleh data mentah sebagai berikut: 

Tabel 8.1 

Nilai Hasil Pre Test Kelompok Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai 

1.  Adelia Fransiska 60 Achmad Ruhail Khan 75 

2.  Aina Juwita      65 Aila Shabirah        70 

3.  Al Fajri Haq 60 Ajeng Ariska Mandira   75 

4.  Alya Puspita    60 Annisa Rahmadhani 70 

5.  Audria Dhiyaul Auliya          55 Chantika Citra Dian Pertiwi 70 

6.  Desra Manda Putriana      60 Dela Puspita Sari    70 

7.  Desti Fitriani 60 Dewi Puspita 70 

8.  Dwi Wahyu Saputra   60 Dwi Syahrani 70 

9.  Febiola     65 Fatma Juwita 75 

10.  Fikri Ardian        60 Fitri Yurica Sari  75 

11.  Hafis Mulyawan S.     40 Fitriyanti 40 

12.  Herlambang Putra      55 Habsah Maharani       65 

13.  Herrisma Dava A.  40 Lewis Celvin 75 

14.  Indah Charlia  55 Mario Erlangga 65 

15.  Indi Okadrin 40 Miftahul Jannah 55 

16.  Laura Aprilia          65 Mizharatul Fuadiyah     40 

17.  Lintang Nawang Wulan      60 Muhammad Iqbal   70 

18.  Maysya Putri 65 Muhammad Rizki Wijaya 70 

19.  Muhammad Daud    65 Mutiara Indah Sari  70 



20.  Muhammad Rakha Ramadhon       60 Neilatal Izza      75 

21.  Nevi Anggraini 65 Nindy Kusuma Wardani 75 

22.  Nurul Nurjannah 50 Novita Sari    65 

23.  Putri Kurnia Sari 60 Nurul Sahara     75 

24.  Putri Mulia 60 Oktariani 70 

25.  Putri Siti Aisyah 55 Puti Anjani Tsamarah NS      70 

26.  Salsabillah Bukhori    65 Putri Sabrina     75 

27.  Septi Putri Hartati 50 Putri Yuliana 65 

28.  Septi Sabila 60 Ramadoni 75 

29.  Silvia Oktarina 60 Satria Hakiki 60 

30.  Sindi Rahayu 50 Sindi 50 

31.  Sintia Anggraini 50 Sindi Tri Agustin 45 

32.  Sri Ayu Wulandari  45 Sinta Sapta Fajrika             40 

33.  Susanti Alviani Kigi 60 Siti Aisyah      50 

34.  Tiarah 65 Siti Fatimah Humairah      70 

35.  Wahyu Satria Erlangga          60 Susanti  70 

36.  Winda kurniasih    50 Urwa Ruzaina   60 

37.  Wiwin sanani   65 Wahyu Agung Laksono 75 

38.  yusni           60 Zakia Dwiyana Princessa 75 

 

 

Untuk data nilai post test siswa pada kelompok kelas eksperimen yang menggunakan 

metode Discovery Learning dan kelompok kelas kontrol yang tidak menggunakan metode 

Discovery Learning, diperoleh data mentah nilai post test tersebut sebagai berikut: 

  Tabel  8.2  

Nilai Hasil Post Test Kelompok Kelas Eksperimen yang Menggunakan Metode Discovery 

Learning dan Kelompok Kelas Kontrol yang Tidak Menggunakan Metode Discovery 

Learning 

No 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai 



1.  Adelia Fransiska 70 Achmad Ruhail Khan  95 

2.  Aina Juwita 80 Aila Shabira 90 

3.  Al Fajri Haq 80 Ajeng Ariska Mandira 95 

4.  Alya Puspita   75 Annisa Rahmadhani 90 

5.  Audriya dhiyaul Auliya     85 Chantika Citra Dian Pertiwi 80 

6.  Desra Manda Putriana 85 Dela Vuspita Sari 90 

7.  Desti Fitriani 75 Dewi Puspita 90 

8.  Dwi wahyu Saputra   60 Dwi Syahrani 90 

9.  Febiola     80 Fatma Juwita 95 

10.  Fikri Ardian        85 Fitri Yurica Sari  90 

11.  Hafiz Mulyawan S 55 Fitriyanti  70 

12.  Herlambang Putra 75 Habsah Maharani       90 

13.  Herrisma Dava A 55 Lewis Celvin 90 

14.  Indah Charlia 75 Mario Erlangga 80 

15.  Indi Okadrin 70 Miftahul Jannah 65 

16.  Laura Aprilia 85 Mizharatul Fuadiyah     90 

17.  Lintang Nawang Wulan 80 Muhammad Iqbal   90 

18.  Maysya Putri 80 Muhammad Rizki Wijaya 70 

19.  Muhammad Daud 85 Muriara Indah Sari  80 

20.  Muhammad Rakha Romadhon 75 Neilatal Izza      95 

21.  Nevi Anggraini 80 Nindy Kusuma Wardani 85 

22.  Nurul Nurjannah 80 Novita Sari    70 

23.  Putri Kurnia Sari 75 Nurul Sahara     80 

24.  Putri Mulia 70 Oktariani 90 

25.  Putri Siti Aisyah 70 Putri Anjani Tsamarah NS      95 

26.  Salsabillah Bukhori    75 Putri Sabrina     80 

27.  Septi Putri Hartati 60 Putri Yuliani 85 

28.  Septi Sabila 75 Ramadoni 95 

29.  Silvia Oktarina 65 Satria Hakiki 85 

30.  Sindi Rahayu 75 Sindi 75 



31.  Sintia Anggraini 65 Sindi Tri Agustin 85 

32.  Sri Ayu Wulandari  55 Sinta Sapta Fajrika             85 

33.  Susanti Alviani Kigi 75 Siti Aisyah 80 

34.  Tiarah  80 Siti Fatimah Humairah     80 

35.  Wahyu Satria Erlangga          80 Susanti  85 

36.  Winda Kurniasih    70 Urwa Ruzaina   70 

37.  Wiwin sanani   80 Wahyu Agung Laksono 95 

38.  Yusni            75 Zakia Dwiyana Princessa 90 

 

Data mentah post test siswa kelas eksperimen: 

90 90 70 95 85 95 85 70 

95 90 90 95 70 65 85 95 

95 90 90 70 90 95 80 90 

90 95 80 80 80 85 80 

80 90 65 95 80 75 85 

Dari data di atas, selanjutnya menentukan range (R) dan interval kelas:  

1. Menentukan range (R) 

Diketahui: 

 H = 95 L = 65 

Ditanya: 

 I = ……? 

Jawab: 

 I = H – L + 1 

   = 95 – 65 + 1 

   = 31 



2. Menentukan interval kelas 

 

 
  
  

 
       

Jadi interval kelasnya adalah 5 dari data post test siswa kelas eksperimen, kemudian 

dibuat tabel distribusi frekuensi: 

Tabel 8.3 

Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Eksperimen 

Interval Nilai F X X
1
 fx

1
 fx

2
 

95 – 99 9 97 + 3 27 81 

90 – 94 10 92 + 2 20 40 

85 – 89 5 87 + 1 5 5 

80 – 84 7 82 = m
1
 0 0 0 

75 – 79 1 77 -1 -1 1 

70 – 74 4 72 -2 -8 16 

65 – 69 2 67 -3 -6 18 

Total 38 - - 37 161 

 

3. Menentukan mean 

Diketahui: 

 M
1
 = 82 ∑Fx

1  
= 37 

 i   = 5 N  = 38 

Ditanya: 

 M1 = ……? 

Jawab: 

     
     (

    

 
)     

        (
  

  
) 

      (    ) 

         



        

3. Menentukan standar deviasi 

Diketahui: 

 ∑Fx
1  

= 37  ∑Fx
2 

= 161 

 i    = 5  N  = 38 

Ditanya:   

 SD = ……. ? 

Jawab: 

      √
    

 
  (

    

 
)
 

 

    √
   

  
  (

  

  
)
 
 

    √      (    )  

    √            

   √       

    (     ) 

        

Menetapkan kategori tinggi, sedang dan rendah (TSR) 

Tinggi  = Mx + 1 . SD 

  = 86,85 + 1 (9,065) 

  = 86,85 + 9, 065 

  = 95, 915 dibulatkan menjadi 96 

96 keatas  (97 – 100) termasuk dalam kategori tinggi 

Sedang  = Mx – 1. SD 



  = 86,85 – 1 (9,065) 

  = 86,85 – 9,065 

  = 77, 785 dibulatkan menjadi 78 

  = Mx + 1 . SD 

  = 86, 85 + 1 (9,065) 

  = 86, 85 + 9, 065 

  = 95, 915 dibulatkan menjadi 96 

78 – 96 termasuk dalam kategori sedang 

Rendah = Mx – 1. SD 

  = 86, 85 – 1 (9, 065) 

  = 86, 85 – 9, 065 

  = 77, 785 dibulatkan menjadi 78 

78 kebawah termasuk dalam kategori rendah 

Dari data di atas, selanjutnya dikelompokkan dalam tabel frekuensi relatif berikut ini: 

Tabel 8.4 

Frekuensi Relatif Hasil Post Test Kelas Eksperimen 

Hasil post test siswa untuk kelas 

eksperimen 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(P) 

Kelompok Skor 

T (Tinggi) 96 keatas (97 – 100) 0 0 % 

S (Sedang) 78 – 96 32 84, 21 % 

R (Rendah) 78 kebawah (0 – 77) 6 15, 79 % 

 38 100 % 

  



 Dapat disimpulkan bahwasannya siswa yang mendapatkan nilai tinggi ada 0 orang 

dengan persentase 0, kategori sedang diperoleh 32 orang dengan persentase 84,21 %, dan 

kategori rendah diperoleh 6 orang dengan persentase 15,79 %. 

 

Data mentah post test siswa kelas kontrol: 

70 85 55 85 80 75 65 70 

80 75 75 80 80 60 55 80 

 80 60 55 80 75 75 75 75 

 75 80 75 85 70 65 80 

 85 85 70 75 70 75 80 

 Dari data di atas, selanjutnya menentukan range (R) dan interval kelas: 

1. Menentukan range (R) 

Diketahui: 

 H = 85 L = 55 

Ditanya: 

 I = ……? 

Jawab: 

 I = H – L + 1 

   = 85 – 55 + 1 

   = 31 

2. Menentukan interval kelas 

 

 
  
  

 
       

 Jadi interval kelasnya adalah 5 dari data post test siswa kelas kontrol, kemudian dibuat 

tabel distribusi frekuensi: 



Tabel 8.5 

Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Kontrol 

Interval Nilai F X x
1
 fx

1
 fx

2
 

85 – 89 5 87 +3 15 45 

80 – 84  10 82 +2 20 40 

75 – 79 11 77 +1 11 11 

70 – 74 5 72 = m
1
 0 0 0 

65 – 69 2 67 -1 -2 2 

60 – 64 2 62 -2 -4 8 

55 – 59 3 57 -3 -9 27 

Total 38   31 133 

 

3. Menentukan mean 

Diketahui: 

 M
1
 = 72 ∑Fx

1  
= 31 

 i   = 5 N  = 38 

Ditanya: 

 M1 = ……? 

Jawab: 

     
     (

    

 
)     

        (
  

  
) 

      (     ) 

         

       

4. Menentukan standar deviasi 

Diketahui: 

 ∑Fx
1  

= 31  ∑Fx
2 

= 133 

 i   = 5  N  = 38 



Ditanya:   

 SD = ……. ? 

Jawab: 

     √
    

 
  (

    

 
)

 

 

    √
   

  
  (

  

  
)
 
 

    √    (     )  

     √          

     √      

    (     ) 

        

5. Menetapkan kategori tinggi, sedang dan rendah (TSR) 

  Tinggi  = Mx + 1. SD 

    = 76, 08 + 1 (8,415) 

    = 76, 08 + 8,415 

    = 84, 495 dibulatkan menjadi 84 

  84 keatas (85 – 100) termasuk dalam kategori Tinggi 

Sedang = Mx – 1 . SD 

  = 76, 08 – 1 (8,415) 

  = 76, 08 – 8,415 

  = 67, 665 dibulatkan menjadi 68 

  = Mx + 1. SD 

    = 76, 08 + 1 (8,415) 



    = 76, 08 + 8,415 

    = 84, 495 dibulatkan menjadi 85 

68 – 85 termasuk dalam kategori sedang 

Rendah = Mx – 1 . SD 

  = 76, 08 – 1 (8,415) 

  = 76, 08 – 8,415 

  = 67, 665 dibulatkan menjadi 68 

68 kebawah (0 – 67) termasuk dalam kategori rendah 

Dari data di atas, selanjutnya dikelompokkan dalam tabel frekuensi relatif berikut ini: 

Tabel 8.6 

Frekuensi Relatif Hasil Post Test Kelas Kontrol 

Hasil post test siswa untuk kelas 

eksperimen 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(P) 

Kelompok Skor 

T (Tinggi) 84 keatas (85 – 100) 5 13, 1 % 

S (Sedang) 68 – 84 26 68, 5 % 

R (Rendah) 68 kebawah (0 – 67) 7 18, 4 % 

 38 100 % 

 

 Dapat disimpulkan bahwasannya siswa yang mendapatkan nilai tinggi ada 5 orang 

dengan persentase 13,1%, kategori sedang diperoleh 26 orang dengan persentase 68, 5 %, dan 

kategori rendah diperoleh 7 orang dengan persentase 18,4 %. 

 

C. Pengaruh Metode Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Materi Pinjam Meminjam 



 Pada pembahasan ini peneliti akan membuktikan apakah ada pengaruh hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah diterapkan metode Discovery Learning. Untuk melihat pengaruh tersebut 

melalui uji hipotesis, peneliti sebelumnya melakukan uji persyaratan. 

 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal atau 

tidak, artinya bahwa frekuensi yang diobservasi dari distribusi nilai-nilai yang sedang 

diselidiki normalitas distribusinya, tidak menyimpang secara signifikan dari frekuensi 

teoritik. 

1) Pre Test Kelas Eksperimen 

Data mentah pre test siswa kelas eksperimen: 

70 70 40 75 75 75 45 60  

75 70 65 70 65 65 40 75 

70 70 40 70 75 75 50 75 

75 75 65 70 70 60 70 

70 75 55 75 70 50 70 

Dari data mentah pre test siswa kelas eksperimen di atas, selanjutnya menentukan 

range (R) dan interval kelas. 

a) Menentukan range (R) 

Diketahui: 

H = 75  L = 40 

Ditanya: 

I= ……? 



Jawab: 

I = H – L + 1 

   = 75 – 40 + 1 

   = 36 

b) Menentukan interval kelas 

 

 
  
  

 
       

Jadi interval kelasnya adalah 5 dari data pre test siswa kelas eksperimen, 

kemudian dibuat tabel distribusi frekuensi: 

Tabel 9.1 

Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 

Interval 

Nilai 

F X x
1
 fx

1
 fx

2
 

75 – 79 12 77 +1 12 12 

70 – 74 13 72 = m
1
 0 0 0 

65 – 69 4 67 -1 -4 4 

60 – 64 2 62 -2 -4 8 

55 – 59 1 57 -3 -3 9 

50 – 54 2 52 -4 -8 32 

45 – 49 1 47 -5 -5 25 

40 – 44 3 42 -6 -18 108 

Total 38 - - -30 198 

 

Dari tabel frekuensi yang ada, selanjutnya peneliti melakukan langkah berikutnya: 

c) Menentukan mean  

Diketahui: 

I = 5   m
1
 = 72 

 ∑ fx
1 

= -30 N = 38 



Ditanya: 

M1 = ……………? 

Jawab: 

     
     (

    

 
)  

        (
   

  
) 

        (     ) 

    (     ) 

         

       

d) Menentukan standar deviasi 

Diketahui: 

I = 5   ∑ fx
2 

= 198 

 ∑ fx
1 

= -30 N = 38 

Ditanya: 

SD = ……? 

Jawab: 

     √
    

 
  (

    

 
)

 

 

   √
   

  
  (

   

  
)
 

 

     √      (     )  

      √           

    √      



   (     ) 

        

e) Menentukan varians 

Diketahui: 

N = 38 

∑ fx
2 

= 198 

∑ fx
1 

= -30 

Ditanya: 

S
2
 = ……. ? 

Jawab: 

    
        (    ) 

  (   )
 

 
   (   )   (   ) 

   (    )
 

  
        

   (  )
 

  
    

    
 

       

f) Menentukan interval kelas nilai menjadi 6 SD 

Menentukan interval nilai sepanjang distribusi data yang terbagi menjadi 6 SD, 

sebagaimana tertera berikut: 

Mean + 1 SD = 68, 05 + 1 (10, 725) = 78, 775 = 79 

Mean + 2 SD = 68, 05 + 2 (10, 725) = 89, 5 = 90 

Mean – 1 SD = 68, 05 - 1 (10, 725) = 57, 325 = 57  

Mean – 2 SD = 68, 05 - 2 (10, 725) = 46, 6 = 47 



Dengan demikian, lebih lanjut dapat diketahui: 

Mean + 2 SD ke atas = 90 ke atas = 0 %  

Mean + 1 SD s.d Mean + 2 SD = 79 - 89 = 0 % 

Mean s.d Mean + 1 SD = 69 - 78 = 76, 3 % 

Mean – 1 SD s.d Mean = 57 - 68 = 13, 16 % 

Mean   n   – 2 SD s.d Mean – 1 SD = 47 - 57 = 2, 64 % 

Mean – 2 SD ke bawah = 47 ke bawah = 7, 9 % 

Selanjutnya nilai tersebut, dikelompokan dalam tabel distribusi sebagai berikut:  

Tabel 9.2 

Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi Teoritik Pre Test Kelas Eksperimen 

Interval nilai setelah 

Distandarisasi 

fo ft 

90 ke atas (91 – 100) 0 0 

79 – 89 0 0 

69 – 78 29 38 – (23,7 % x 38) = 28, 994 

57 – 68 5 38 – (86, 84 % x 38) =5, 0008 

47 – 57 1 38 – (97, 36% x 38) = 1, 0032 

47 ke bawah (0 – 46) 3 38 – (92, 1% x 38) = 3, 002 

Total 38 38 

 

 

g) Menguji hipotesis dengan tes “kai kuadrat” 

Tabel 9.3 

Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat 

Interval nilai 

setelah 

distandarisasi 

(fo) (ft) (fo-ft) (fo-ft)
2
 (      )

 

  
 

90 ke atas 0 0 0 0 0 

79 – 89 0 0 0 0 0 

69 – 78 29 28, 994 0, 006 0, 000036 0, 0000000124 



57 – 68 5 5, 0008 -0, 0008 0, 00000064 0, 0000000204 

47 – 57 1 1, 0032 -0, 0032 0, 00001024 0, 0000102 

46 ke bawah 3 3, 002 -0, 002 0, 000004 0, 0000013 

Total 38 38 - - 0, 0000127604 

 

h) Memberikan interpretasi 

Dalam memberikan interpretasi terhadap nilai harga kai kuadrat tersebut, terlebih 

dahulu menentukan nilai df atau “derajat bebas” 

df = (r – 1), jumlah lajur (r) yang dimiliki ada 6 buah, maka: 

df= 6 – 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperoleh harga kai kuadrat pada tabel nilai 

sebagai berikut: 

Pada taraf signifikansi 5 %  = 11, 070 

Pada taraf signifikansi 1 %  = 15, 086 

Sementara hasil kai kuadrat yang diperoleh yaitu 0, 0000127604 

Maka dapat disimpulkan bahwa kai kuadrat hasil perhitungan jauh lebih kecil dari 

kai kuadrat yang tertera pada tabel 5 % dan 1 % (11,070 > 0,0000127604 < 15,086), 

dengan demikian hipotesis nihil diterima. Artinya bahwa frekuensi yang diobservasi 

tidak menyimpang dari frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa nilai pre test 

siswa untuk kelas eksperimen berdistribusi normal. 

2) Pre Test Kelas Kontrol 

Data mentah pre test siswa kelas kontrol 

60 60 40 65 65 65 50 50 

65 60 55 60 50 50 45 65 

60 60 40 65 60 60 60 60 

60 65 55 65 60 60 65 

55 60 40 60 55 50 60 



Dari data mentah pre test siswa kelas kontrol di atas, selanjutnya menentukan range 

(R) dan interval kelas. 

a) Menentukan range (R) 

Diketahui: 

H = 65 L =  40 

Ditanya: 

i = ……? 

Jawab: 

I = H – L + 1 

 = 65 – 40 +1 

= 26 

b) Menentukan interval kelas 

 

 
  
  

 
       

  Jadi interval kelasnya adalah 5 dari data pre test siswa kelas kontrol, kemudian 

dibuat tabel distribusi frekuensi: 

Tabel 9.4 

Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas Kontrol 

Interval Nilai F X x
1
 fx

1
 fx

2
 

65 – 69 9 67 +1 9 9 

60 – 64 16 62 = m
1
 0 0 0 

55 – 59 4 57 -1 -4 4 

50 – 54  5 52 -2 -10 20 

45 – 49 1 47 -3 -3 9 

40 – 44 3 42 -4 -12 48 

Total 38 - - -20 90 

 

Dari tabel frekuensi yang ada, selanjutnya peneliti melakukan langkah berikutnya: 



c) Menentukan mean 

Diketahui: 

I = 5   m
1
 = 62 

∑ fx
1 

= -20 N = 38 

 Ditanya: 

M1 = ……………? 

Jawab: 

     
     (

    

 
)  

      (
   

  
) 

      (     ) 

        

      

d) Menentukan standar deviasi 

Diketahui: 

I = 5   ∑ fx
2 

= 90 

 ∑ fx
1 

= -20 N = 38 

Ditanya: 

SD = …….. ? 

Jawab: 

     √
    

 
  (

    

 
)

 

 

   √
  

  
  (

   

  
)
 

 

    √       (     )  



    √             

   √       

   (     ) 

      

e) Menentukan varians 

Diketahui: 

∑ fx
1 

= -20  

N = 38 

∑ fx
2 

= 90 

Ditanya: 

S
2 

= …………..? 

Jawab: 

    
        (    ) 

  (   )
 

 
   (  )   (   ) 

   (    )
 

  
     (   )

   (  )
 

 
        

    
 

  
    

    
 

       

 

 

 

f) Menentukan interval kelas nilai menjadi 6 SD 

Menentukan interval nilai sepanjang distribusi data yang terbagi menjadi 6 SD, 

sebagaimana tertera berikut: 

Mean + 1 SD = 59, 4 + 1 (7,24) = 66, 64 = 67 



Mean + 2 SD = 59, 4 + 2 (7,24) = 73, 88 = 74 

Mean – 1 SD = 59, 4 - 1 (7,24) = 52, 16 = 52 

Mean – 2 SD = 59, 4 - 2 (7,24) = 44, 92 = 45 

Dengan demikian, lebih lanjut dapat diketahui: 

Mean + 2 SD ke atas = 74 ke atas = 0 % 

Mean + 1 SD s.d Mean + 2 SD = 67 - 73 = 0 % 

Mean s.d Mean + 1 SD = 60 - 66 = 65, 8 % 

Mean – 1 SD s.d Mean = 52 - 59 = 23, 7 % 

Mean – 2 SD s.d Mean – 1 SD = 45 - 51 = 2, 6% 

Mean – 2 SD ke bawah = 44 ke bawah = 7, 9% 

Selanjutnya nilai tersebut, dikelompokan dalam tabel distribusi sebagai berikut: 

Tabel 9.5 

Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi Teoritik Pre Test Kelas Kontrol 

Interval nilai setelah 

Distandarisasi 

fo ft 

74 ke atas 0 0 

67 – 73 0 0 

60 – 66 25 38 – (34, 2% x 38) = 25, 004 

52 – 59 9 38 – (76, 3% x 38) = 9, 006 

45 – 52 1 38 – (97, 4% x 38) = 0, 988 

44 ke bawah 3 38 – (92, 1% x 38) = 3, 002 

Total 38 38 

 

g) Menguji hipotesis dengan tes “kai kuadrat” 

 

 



Tabel 9.6 

Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat 

Interval nilai 

setelah 

distandarisasi 

(fo) (ft) (fo-ft) (fo-ft)
2
 (      )

 

  
 

74 ke atas 0 0 0 0 0 

67 – 73 0 0 0 0 0 

60 – 66 25 25, 004 -0, 004 0, 000016 0, 00000063 

52 – 59 9 9, 006 -0, 006 0, 000036 0, 0000039 

45 – 52 1 0, 988 -0, 012 0, 000144 0, 000145 

44  ke bawah 3 3, 002 -0, 002 0, 000004 0, 00000133 

Total  38 38 - - 0, 00015086 

 

h) Memberikan intepretasi 

 Dalam memberikan interpretasi terhadap nilai harga kai kuadrat tersebut, terlebih 

dahulu menentukan nilai df atau “derajat bebas” 

 df = (r – 1), jumlah lajur (r) yang dimiliki ada 6 buah, maka: 

 df= 6 – 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperoleh harga kai kuadrat pada tabel nilai 

sebagai berikut: 

Pada taraf signifikansi 5 %  = 11, 070 

Pada taraf signifikansi 1 %  = 15, 086 

Sementara hasil kai kuadrat yang diperoleh yaitu 0, 00015086 

Maka dapat disimpulkan bahwa kai kuadrat hasil perhitungan jauh lebih kecil dari 

kai kuadrat yang tertera pada tabel 5 % dan 1 % (11,070 > 0,00015086 < 15, 086), 

dengan demikian hipotesis nihil diterima. Artinya bahwa frekuensi yang diobservasi 



tidak menyimpang dari frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa nilai pre test 

siswa untuk kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

3) Data Post Test Kelas Eksperimen 

Data mentah post test siswa kelas eksperimen: 

90 90 70 95 85 95 85 70 

95 90 90 95 70 65 85 95 

95 90 90 70 90 95 80 90 

90 95 80 80 80 85 80 

80 90 65 95 80 75 85 

Dari data di atas, selanjutnya menentukan range (R) dan interval kelas:  

a) Menentukan range (R) 

Diketahui: 

 H = 95 L = 65 

Ditanya: 

 I = ……? 

Jawab: 

 I = H – L + 1 

   = 95 – 65 + 1 

   = 31 

b) Menentukan interval kelas 

 

 
  
  

 
       



Jadi interval kelasnya adalah 5 dari data post test siswa kelas eksperimen, 

kemudian dibuat tabel distribusi frekuensi: 

Tabel 9.7 

Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Eksperimen 

Interval Nilai F X X
1
 fx

1
 fx

2
 

95 – 99 9 97 + 3 27 81 

90 – 94 10 92 + 2 20 40 

85 – 89 5 87 + 1 5 5 

80 – 84 7 82 = m
1
 0 0 0 

75 – 79 1 77 -1 -1 1 

70 – 74 4 72 -2 -8 16 

65 – 69 2 67 -3 -6 18 

Total 38 - - 37 161 

 

c) Menentukan mean 

Diketahui: 

 M
1
 = 82 ∑Fx

1  
= 37 

 i   = 5 N  = 38 

Ditanya: 

 M1 = ……? 

Jawab: 

     
     (

    

 
)     

        (
  

  
) 

      (    ) 

         

        



d) Menentukan standar deviasi 

Diketahui: 

 ∑Fx
1  

= 37  ∑Fx
2 

= 161 

 i   = 5  N  = 38 

Ditanya:   

 SD = ……. ? 

Jawab: 

      √
    

 
  (

    

 
)
 

 

    √
   

  
  (

  

  
)
 
 

    √      (    )  

    √            

   √       

    (     ) 

        

e) Menentukan varians 

Diketahui: 

∑Fx
1  

= 37   

∑Fx
2 

= 161 

N = 38 

Ditanya: 

S
2
 = ………? 

Jawab: 



    
        (    ) 

  (   )
 

 
   (   )   (  ) 

   (    )
 

  
         

   (  )
 

  
    

    
 

       

 

f) Menentukan interval kelas nilai menjadi 6 SD 

Menentukan interval nilai sepanjang distribusi data yang terbagi menjadi 6 SD, 

sebagaimana tertera berikut: 

Mean + 1 SD = 86,85 + 1 (9, 065) = 95, 915 = 96 

Mean + 2 SD = 86,85 + 2 (9, 065) = 104,98 = 105 

Mean – 1 SD = 86,85 - 1 (9, 065) = 77, 785 = 78 

Mean – 2 SD = 86,85 - 2 (9, 065) = 68, 72 = 69 

Dengan demikian, lebih lanjut dapat diketahui: 

Mean + 2 SD ke atas = 105 ke atas = 0% 

Mean + 1 SD s.d Mean + 2 SD = 96– 104 = 0% 

Mean s.d Mean + 1 SD = 86 - 95 = 50% 

Mean – 1 SD s.d Mean = 77 - 85 = 31, 6% 

Mean – 2 SD s.d Mean – 1 SD = 69- 76 = 13, 1% 

Mean – 2 SD ke bawah = 69 ke bawah = 5, 3% 

Selanjutnya nilai tersebut, dikelompokan dalam tabel distribusi sebagai berikut: 

 

 



Tabel 9.8 

Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi Teoritik Post Test Kelas Eksperimen 

Interval nilai 

setelah 

Distandarisasi 

fo ft 

105 ke atas 0 0 

95 – 104 0 0 

86 – 94 19 38 – (50% x 38) = 19 

77 – 85 12 38 – (68,4% x 38) = 13 

68 – 76 5 38 – (86, 9x 38) = 4 

67 ke bawah 2 38 – (94, 7% x 38) = 2 

Total 38 38 

 

 

g) Menguji hipotesis dengan tes “kai kuadrat” 

Tabel 9.9 

Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat 

Interval nilai 

setelah 

distandarisasi 

(fo) (ft) (fo-ft) (fo-ft)
2
 (      )

 

  
 

105 ke atas 0 0 0 0 0 

95 – 104 0 0 0 0 0 

86 – 94 19 19 0 0 0 

77 – 85 12 13 -1 1 0, 07692308 

68 – 76 5 14 -9 81 5, 78571429 

67 ke bawah 2 2 0 0 0 

Total 38 38 - - 5, 86263737 

 

h) Memberikan intepretasi 



Dalam memberikan interpretasi terhadap nilai harga kai kuadrat tersebut, 

terlebih dahulu menentukan nilai df atau “derajat bebas” 

df = (r – 1), jumlah lajur (r) yang dimiliki ada 6 buah, maka: 

df= 6 – 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperoleh harga kai kuadrat pada tabel nilai 

sebagai berikut: 

Pada taraf signifikansi 5 %  = 11, 070 

Pada taraf signifikansi 1 %  = 15, 086 

Sementara hasil kai kuadrat yang diperoleh yaitu 5, 86263737 

Maka dapat disimpulkan bahwa kai kuadrat hasil perhitungan jauh lebih kecil 

dari kai kuadrat yang tertera pada tabel 5 % dan 1 % (11, 070 > 5,86263737 < 

15,086), dengan demikian hipotesis nihil diterima. Artinya bahwa frekuensi yang 

diobservasi tidak menyimpang dari frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa 

nilai post test siswa untuk kelas eksperimen berdistribusi normal. 

 

4) Data Post Test Kelas Kontrol 

Data mentah post test siswa kelas kontrol: 

70 85 55 85 80 75 65 70 

80 75 75 80 80 60 55 80 

80 60 55 80 75 75 75 75 

75 80 75 85 70 65 80 

85 85 70 75 70 75 80 

Dari data di atas, selanjutnya menentukan range (R) dan interval kelas: 

a) Menentukan range (R) 

Diketahui: 



 H = 85 L = 55 

Ditanya: 

 I = ……? 

Jawab: 

 I = H – L + 1 

   = 85 – 55 + 1 

   = 31 

 

b) Menentukan interval kelas 

 

 
  
  

 
       

Jadi interval kelasnya adalah 5 dari data post test siswa kelas kontrol, kemudian 

dibuat tabel distribusi frekuensi: 

Tabel 9.10 

Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Kontrol 

Interval Nilai F X x
1
 fx

1
 fx

2
 

85 – 89 5 87 +3 15 45 

80 – 84  10 82 +2 20 40 

75 – 79 11 77 +1 11 11 

70 – 74 5 72 = m
1
 0 0 0 

65 – 69 2 67 -1 -2 2 

60 – 64 2 62 -2 -4 8 

55 – 59 3 57 -3 -9 27 

Total 38   31 133 

 

c) Menentukan mean 

Diketahui: 

 M
1
 = 72 ∑Fx

1  
= 31 

 i   = 5 N  = 38 



Ditanya: 

 M1 = ……? 

Jawab: 

     
     (

    

 
)     

        (
  

  
) 

      (     ) 

         

       

d) Menentukan standar deviasi 

Diketahui: 

 ∑Fx
1  

= 31  ∑Fx
2 

= 133 

 i   = 5  N  = 38 

Ditanya:   

 SD = ……. ? 

Jawab: 

     √
    

 
  (

    

 
)

 

 

    √
   

  
  (

  

  
)
 
 

    √    (     )  

     √          

     √      

    (     ) 



        

e) Menentukan varians 

Diketahui: 

∑Fx
1  

= 31  

∑Fx
2 

= 133 

N  = 38 

Ditanya: 

S
2
 = ……….? 

Jawab:  

    
        (    ) 

  (   )
 

 
   (   )   (  ) 

   (    )
 

  
        

   (  )
 

  
    

    
 

        

f) Menentukan interval kelas nilai menjadi 6 SD 

Menentukan interval nilai sepanjang distribusi data yang terbagi menjadi 6 SD, 

sebagaimana tertera berikut: 

Mean + 1 SD = 76, 08 + 1 (8,415) = 84, 495 = 84 

Mean + 2 SD = 76, 08 + 2 (8,415) = 92, 91 = 93 

Mean – 1 SD = 76, 08 - 1 (8,415) = 67, 665 = 68 

Mean – 2 SD = 76, 08 - 2 (8,415) = 59, 25 = 59 

Dengan demikian, lebih lanjut dapat diketahui: 



Mean + 2 SD ke atas = 93 ke atas = 0% 

Mean + 1 SD s.d Mean + 2 SD = 84 - 92 = 13,15% 

Mean s.d Mean + 1 SD = 75 - 83 = 55,3% 

Mean – 1 SD s.d Mean = 68 - 74 = 18,4% 

Mean – 2 SD s.d Mean – 1 SD = 59 - 67 = 5,26% 

Mean – 2 SD ke bawah = 59 ke bawah  = 7,89% 

Selanjutnya nilai tersebut, dikelompokan dalam tabel distribusi sebagai berikut: 

Tabel 9.11 

Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi Teoritik Post Test Kelas 

Kontrol 

Interval nilai setelah 

Distandarisasi 

fo ft 

93 ke atas 0 0 

84 – 92 5 38 – (86, 86% x 38) = 4, 997 

75 – 83 21 38 – (44, 7% x 38)= 21, 014 

68 – 74 7 38 – (81, 6% x 38)= 6, 992 

59 – 67 2 38 – (94, 74% x 38)= 1, 9988 

59 ke bawah 3 38 – (92, 11% x 38)= 2, 9982 

Total 38 38 

 

 

g) Menguji hipotesis dengan tes “kai kuadrat” 

 

 

 

 

 



Tabel 9.12 

Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat 

Interval nilai 

setelah 

distandarisasi 

(fo) (ft) (fo-ft) (fo-ft)
2
 (      )

 

  
 

93 ke atas 0 0 0 0 0 

84 – 92 5 4, 997 0, 009 0, 000081 0, 000016 

75 – 83 21 21, 014 -0, 014 0, 000196 0, 0000093 

68 – 74 7 6, 992 0, 008 0, 000064 0, 0000091 

59 – 67 2 1, 9988 0, 0012 0, 00000144 0, 00000072 

59 ke bawah 3 2, 9982 0, 0018 0, 0000032 0, 00000106 

Total 38 38 - - 0, 00003618 

 

h) Memberikan intepretasi 

Dalam memberikan interpretasi terhadap nilai harga kai kuadrat tersebut, 

terlebih dahulu menentukan nilai df atau “derajat bebas” 

df = (r – 1), jumlah lajur (r) yang dimiliki ada 6 buah, maka: 

df= 6 – 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperoleh harga kai kuadrat pada tabel nilai 

sebagai berikut: 

Pada taraf signifikansi 5 %  = 11, 070 

Pada taraf signifikansi 1 %  = 15, 086 

Sementara hasil kai kuadrat yang diperoleh yaitu 0, 00003618 

Maka dapat disimpulkan bahwa kai kuadrat hasil perhitungan jauh lebih kecil 

dari kai kuadrat yang tertera pada tabel 5 % dan 1 % (11,070 > 0,00003618 < 

15,086), dengan demikian hipotesis nihil diterima. Artinya bahwa frekuensi yang 



diobservasi tidak menyimpang dari frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa 

nilai post test siswa untuk kelas kontrol berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok mempunyai 

varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka 

kelompok tersebut dikatakan homogen. Untuk menguji kesamaan varians tersebut, maka 

menggunakan rumus: 

         
  
  

 

Varians kelas kontrol (sebagai dk pembilang) 

Varians kelas eksperimen (sebagai dk penyebut) 

1) Uji Homogenitas Data Pre Test 

Diketahui: 

 Vb = 2, 15 

Vk = 4, 71 

Ditanya: 

Fhitung = …………? 

Jawab:   

         
  
  

 

         
    

     
  

              

2) Uji Homogenitas Data Post Test 

Diketahui: 



Vb = 2, 911 

Vk = 3, 378 

Ditanya: 

Fhitung = …………? 

Jawab:   

         
  
  

 

          
     

     
 

                

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Sebelum Perlakuan 

 Untuk mengetahui kesamaan rata-rata dua kelompok sebelum perlakuan maka perlu 

diuji menggunakan kesamaan dua rata-rata. Untuk menguji kesamaan dua rata-rata sama 

halnya dengan menguji hipotesis. Rumus yang digunakan adalah rumus t-test. 

    
      
       

 

1) Mencari Standard Error Variabel I dan Variabel II 

Diketahui: 

 SD1 = 10, 725 N1 = 38 

 SD2 = 7, 24 N2 = 38 

Ditanya: 

 SEm1 = ……. ? 

 SEm2 = ……..? 

Jawab: 

       
   

√     
 



   
      

√     
 

   
      

     
 

       

 

      
   

√     
 

   
    

√     
 

  
    

√  
 

  
    

     
 

       

2) Menentukan Standard Error perbedaan Mean Variabel I dan Mean Variabel II 

Diketahui: 

  SEm1 = 1, 763 

  SEm2 = 1, 190 

 Ditanya: 

 SEm1-m2 = ……………? 

Jawab: 

         √    
       

  

  √(     )   (     )  

  √                 

  √         

        



3) Mencari “t” atau t0 

Diketahui: 

 M1 = 68,05 

 M2 = 59, 4 

 SEm1-m2 = 2, 127 

Ditanya: 

 t0 = ……..? 

jawab: 

    
      
       

 

  
          

     
 

  
    

     
 

       

4) Memberikan Interpretasi 

df atau db = (N1 + N2 – 2) = 38 + 38 – 2 = 74 (Konsultasi Tabel Nilai “t”). ternyata 

dalam Tabel tidak ditemui df sebesar 74; karena itu dipergunakan df yang terdekat, yaitu df 

80. Dengan df 80 diperoleh ttabel sebagai berikut: 

a) Pada taraf signifikasi 5% = 1, 99 

b) Pada taraf signifikasi 1% =  2, 64 

Karena “t” yang diperoleh dalam perhitungan (yaitu t0 = 4, 066) adalah lebih besar dari 

pada tt (baik pada taraf signifikasi 5% maupun pada taraf signifikasi 1%, maka Hipotesis 

Alternatif diterima dan Hipotesis Nihil ditolak. Berarti antara pre test kelompok kelas 

eksperimen dan pre test kelompok kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan. 



2. Uji Hipotesis 

 Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan adalah 

membuat Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nihil (Ho), adapun Hipotesis tersebut antara 

lain: 

Ha :  Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode Discovery Learning dan kelas kontrol tanpa menggunakan metode 

Discovery Learning. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode Discovery Learning dan kelas kontrol tanpa menggunakan metode 

Discovery Learning. 

 Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang ada, maka ditempuh langkah 

sebagai berikut: 

a. Mencari Standard Error Variabel I dan Variabel II 

Diketahui: 

 SD1 = 9, 065 N1 = 38 

 SD2 = 8, 415 N2 = 38 

Ditanya: 

 SEm1 = ….. ? 

 SEm2 = ……? 

Jawab: 

      
   

√     
 

 
     

√    
 



  
     

√  
 

  
     

     
 

      

      
   

√     
 

 
     

√    
 

  
     

√  
 

  
     

     
 

      

b. Menentukan Standard Error perbedaan Mean Variabel I dan Mean Variabel II 

Diketahui: 

 SEm1 = 1,49 

 SEm2 = 1,38 

Ditanya: 

 SEm1-m2 = ……? 

Jawab: 

          √    
       

  

 √(    )   (    )  

  √              

  √       

        

c. Mencari “t” atau t0 



Diketahui: 

 M1 = 86,85 

 M2 = 76,08 

Ditanya: 

 t0 = …… ? 

Jawab: 

    
      
       

 

 

  
           

      
 

  
     

      
 

        

d. Memberikan interpretasi 

df atau db = (N1 + N2 – 2) = 38 + 38 – 2 = 74 (Konsultasi Tabel Nilai “t”). ternyata 

dalam Tabel tidak ditemui df sebesar 74; karena itu dipergunakan df yang terdekat, yaitu df 

80. Dengan df 80 diperoleh ttabel sebagai berikut: 

c) Pada taraf signifikasi 5% = 1,99 

d) Pada taraf signifikasi 1% =  2,64 

Karena “t” yang diperoleh dalam perhitungan (yaitu t0 = 5, 3033) adalah lebih besar dari 

pada tt (baik pada taraf signifikasi 5% maupun pada taraf signifikasi 1%, maka Hipotesis 

Alternatif diterima dan Hipotesis Nihil ditolak. Berarti antara hasil belajar siswa kelompok 

kelas eksperimen dan hasil belajar kelompok kelas kontrol terdapat perbedaan yang 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan menggunakan metode Discovery 



Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Fiqih materi Pinjam Meminjam di SMA N 1 Pemulutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil belajar siswa di SMA N 1 Pemulutan pada kelas kontrol tanpa menggunakan metode 

Discovery learning yaitu 5 (13,1%) siswa termasuk dalam kategori tinggi (nilai 84 ke atas), 

26 (68,5%) siswa termasuk dalam kategori sedang (nilai 68 – 84), dan 7 (18,4%) siswa 

termasuk dalam kategori rendah (nilai 68 ke bawah). 

2. Hasil belajar siswa di SMA N 1 Pemulutan pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

metode Discovery Learning yaitu 0 (0%) siswa termasuk dalam kategori tinggi (nilai 96 ke 

atas), 32 (84,21%) siswa termasuk dalam kategori sedang (nilai 78 - 95), dan 6 (15,79) 

siswa termasuk dalam kategori rendah (nilai 78 ke bawah).  

3. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kelompok kelas eksperimen dengan 

menggunakan metode Discovery Learning dan hasil belajar siswa kelompok kelas kontrol 

tanpa menggunakan metode Discovery Learning mata pelajaran Fiqih materi Pinjam 

Meminjam karena berdasarkan perbandingan nilai “t” yang terdapat pada t0 adalah lebih 

besar dari pada “t” tabel baik pada taraf  signifikansi 5% maupun pada taraf  signifikansi 

1% (2,64<5,3033>1,99). Dengan demikian dapat dipahami bahwa penggunaan metode 

Discovery Learning pada mata pelajaran Fiqih materi pinjam meminjam di SMA N 1 

Pemulutan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

B. Saran 

Dengan adanya penerapan metode Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih materi pinjam meminjam kelas XI di SMA N 1 Pemulutan tahun pelajaran 

2016/2017. Maka ada beberapa saran dari peneliti yaitu: 



1.  Pada siswa 

Siswa diharapkan lebih meningkatkan keaktifan dalam proses belajar mengajar dan 

meningkatkan kualitas hasil belajar yang dicapai. 

2.  Pada guru  

Guru hendaknya lebih bervariatif dalam menggunakan metode-metode atau model-model 

pembelajaran, salah satunya Discovery Learning guna untuk mengefektifkan, 

mengefesienkan, serta mengptimalkan fungsi dan interaksi siswa dengan komponen 

pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran.  

3. Pada sekolah 

Bagi sekolah hendaknya mempertimbangkan penerapan metode/model        pembelajaran 

sehingga nantinya apat memperbaiki suatu proses pembelajaran bagi siswa. 

4.  Pada peneliti 

Menambah wawasan pengetahuan peneliti dan bahan masukkan untuk penelitian 

selanjutnya dalam sekmentasi yang berbeda. 
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